
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Keadaan Umum Wilayah Penelitian 

4.1.1. Penggunaan lahan 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat terletak pada dataran tinggi 

dengan beberapa penggunaan lahan yang berbeda. Peta penggunaan lahan 

Kecamatan Lembang dihasilkan dari kumpulan data geospasial dan shapefile batas 

administrasi kemudian diolah dengan software ArcGis yang menggunakan bantuan 

intersect serta clip. Menurut Nandana dan Faisal (2025) metode intersecction 

menghasilkan peta yang memuat informasi berbasis data hasil dari penggabungan 

2 peta. Peta penggunaan lahan Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 

2024 disajikan pada Ilustrasi 1. 

 

Ilustrasi 2. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung  

 Barat Tahun 2026. 
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Peta penggunaan lahan di Kecamatan Lembang menghasilkan 4 jenis 

penggunaan lahan yang berbeda-beda yaitu hutan lahan kering sekunder, hutan 

tanaman, pertanian lahan kering, dan pertanian lahan kering campur. Penggunaan 

lahan di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat didominasi oleh pertanian 

lahan kering dan urutan ke dua penggunaan lahan digunakan untuk hutan tanaman. 

Tipe penggunaan lahan Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat disajikan 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Tipe Penggunaan Lahan Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung  

Barat 

Penggunaan Lahan 
Luas 

ha Persentase (%) 

Hutan Lahan Kering Sekunder 675 7,06 

Hutan Tanaman 3226,43 33,74 

Pertanian Lahan Kering 5631,8 58,89 

Pertanian Lahan Kering Campur 30 0,31 

Total 9563,23 100 

 

Analisis peta penggunaan lahan di Kecamatan Lembang menghasilkan luas 

sebesar 9.556 ha dengan lahan terbesar adalah pertanian lahan kering dengan luas 

sebesar 5.631,8 ha (Tabel 7). Menurut Jayapura et al. (2022) pertanian lahan kering 

dapat memberikan tanaman tomat dan cabai menghasilkan produksi yang maksimal 

dengan melakukan budidaya yang baik dan benar. Pertanian lahan kering campur 

dimanfaatkan sebagai penanaman tumpangsari antara tanaman tahunan dan kebun. 

Menurut Dimara dan Auri (2023) tanaman tahunan penghasil kayu pada pertanian 

lahan kering campur menjadi pembatas kebun antar warga. Hutan tanaman dan 

lahan kering sekunder di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat menjadi 

kebun yang ditanami tanaman hortikultra. Menurut Womsiwor (2019) hutan lahan 
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kering sekunder adalah hutan yang terdampak dengan keberadaan manusia dan 

penggunaanya dikonversi menjadi perkebunan, semak belukar, serta pemukiman. 

 

4.1.2. Jenis tanah 

Peta jenis tanah Kecamatan Lembang Kabpuaten Bandung Barat (Ilustrasi 2) 

dihasilkan dari kumpulan data geospasial dan shapefile batas administrasi 

kemudian diolah dengan software ArcGis yang menggunakan bantuan intersect 

serta clip. Menurut Nardi dan Setiawan (2025) layer yang memiliki data atribut dari 

irisan 2 layer atau lebih yang dihasilkan dari teknik intersect. Peta jenis tanah 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat dibuat dengan perbandingan skala 

1 : 25.000 dan terdapat perbedaan warna setiap jenis tanah untuk membedakan satu 

sama lain. Peta jenis tanah Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 2024 

disajikan pada Ilustrasi 3. 

 

 

Ilustrasi 3. Peta Jenis Tanah Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung  

 Barat Tahun 2026. 
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Tabel 8. Jenis dan Sebaran Tanah Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung  

Barat 2026 

Jenis Tanah 
Jenis Tanah Menurut 

USDA 

Luas 

ha Persentase (%) 

Kambisol Eutrik Inceptisol 1163,79 12,17 

Andosol Humik Andisol 8231,85 86,08 

Andosol Okrik Andisol 167,59 1,75 

Total  9563,23 100 

 

Analisis peta jenis tanah di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 

terbagi menjadi dua jenis tanah yang penamaanya mengikuti padanan USDA yaitu 

inceptisol dan andisol. Menurut Sholikah et al. (2024) tanah inceptisol dan andisol 

memiliki perbedaan yang terletak pada karakteristik ruang pori, karena inceptisol  

memiliki pori yang lebih ideal dibandingkan andisol. Tanah andisol dapat yang 

dapat mendukung pertumbuhan tanaman sayuran dengan baik karena tanah ini 

terbentuk dari letusan gunung berapi dan mengalami pelapukan material vulkanik. 

Menurut Juarti (2024) jenis tanah andisol memiliki kandungan bahan organik tinggi 

karena andosol terbentuk dari material abu vulkanik. Karakteristik morfologi tanah 

dapat memberikan gambaran mengenai proses pembentukan dan kandungan bahan 

organik tanah. Menurut Anindita et al. (2024) tanah andisol memiliki warna cokelat 

sampai cokelat kekuningan dan memiliki lapisan atas gembur. 

 

4.1.3.Kemiringan lereng 

Peta kemiringan lereng Kecamatan Lembang Kabpuaten Bandung Barat 

(Ilustrasi 2) dihasilkan dari data DEMNAS dan shapefile batas administrasi 

kemudian diolah dengan software ArcGis yang mengubah format ter menjadi 

polygon  pada menu arctool box. Menurut Rastanto et al. (2023) klasifikasi 
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kemiringan lereng yang berasal dari data DEMNAS di analisis menggunakan 

ArcMap 10.3 dengan fitur analystools-raster dan surface-slope. Legenda peta 

kemiringan lereng Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat dibedakan 

warna nya mulai dari hijau gelap menggambarkan permukaan datar sampai merah 

mewakili wilayah curam. Peta kemiringan lereng Kecamatan Lembang Kabupaten 

Bandung Barat 2024 disajikan pada Ilustrasi 4. 

 

 

Ilustrasi 4. Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung  

 Barat Tahun 2026. 

 

Analisa kemiringan lereng di Kecamatan Lembang Kabupaeten Bandung 

Barat pada penelitian ini terbagi menjadi 6 kelas kemiringan lereng yang berbeda-

beda. Menurut Siregar et al. (2017) kemiringan lereng 0 – 3 % termasuk dalam 

tanah yang memiliki kontur datar dan kemiringan 3 – 8 % termasuk dalam tanah 

yang memiliki permukaan landai. Tingkat kemiringan lereng yang semakin tinggi 

secara signifikan berkontribusi terhadap terjadinya risiko dan laju erosi pada tanah. 

Menurut Andriyani et al. (2020) topografi pada dataran tinggi didominasi dengan 
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perbukitan sehingga berpengaruh terhadap erosi dan aliran permukaan karena 

memiliki kemiringan lereng dan panjang lereng yang bervariasi.  

Tabel 9. Kemiringan Lereng Kecamaran Lembang Kabupaten Bandung Barat 

Tahun 2026 

Kemiringan Lereng (%) 
Luas 

ha Persentase (%) 

 0 – 3 1744,76 18,24 

 3 – 8 1638,82 17,14 

 8 – 15 936,47 9,79 

15 – 25 1523,23 15,93 

 25 – 45 2344,01 24,51 

> 45 1375,94 14,39 

Total 9563,23 100 

 

Hasil analisa kemiringan lereng di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung 

Barat menghasilkan luas sebesar 9.556 ha dengan lahan terbesar adalah lahan yang 

memiliki kemiringan 25 – 45% dengan luas sebesar 2.344,01 ha dan yang paling 

kecil adalah kemiringan 8 – 15% dengan luas 936,47 ha (Tabel 9). Kecamatan 

Lembang memiliki kelas kemirigan lereng yang beragam karena terletak pada 

dataran tinggi dan topografi perbukitan. Menurut Hidayah et al. (2022) kemiringan 

lereng merupakan salah satu faktor pembatas penting yang perlu diperhatikan 

karena memiliki dampak terhadap hasil panen tanaman sayuran. Lahan budidaya 

tanaman sayuran yang berada pada wilayah dengan kemiringan lereng yang tinggi 

cenderung memiliki volume aliran permukaan yang lebih besar dibandingkan lahan 

pada daerah yang relatif datar.. Menurut Astuti et al. (2017) lahan yang memiliki 

kemiringan lereng cukup tinggi maka aliran permukaan semakin tinggi karena laju 

infiltrasi tanah akibat air hujan relatif kecil. 

 

4.1.4.Satuan unit lahan 



 

 

 

40 

Peta satuan unit lahan dibuat dengan aplikasi ArcGis dengan metode overlay 

3 peta dengan tujuan untuk menghasilkan peta satuan unit lahan Kecamatan 

Lembang Kabupaten Bandung Barat. Peta satuan lahan dihasilkan dari overlay dari 

3 peta diantaranya adalah peta penggunaan lahan, jenis tanah, dan kemiringan 

lereng. Peta hasil overlay di Kecamatan Lembang menghasilkan 10 satuan unit 

lahan dengan luas minimal berada di angka 50 ha, jika luasan kurang dari 50 ha 

maka wilayah tersebut akan di eleminasi. Proses eleminasi dilakukan berulang kali 

sampai menghasilkan 10 satuan unit lahan. Peta satuan unit lahan Kecamatan 

Lembang Kabupaten Bandung Barat disajikan pada Ilustrasi 5. 

 

Ilustrasi 5. Peta Hasil Overlay Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung  

 Barat Tahun 2026. 

 

Hasil analisis peta satuan unit lahan (Ilustrasi 5) yang dihasilkan dari metode 

overlay atau penggabungan 3 peta dasar yaitu peta jenis tanah, kemiringan lereng, 

dan penggunaan lahan Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Peta satuan 

unit lahan yang dihasilkan dari overlay akan menjadi titik dasar dalam pengambilan 

sampel saat di lapangan. Menurut Pratama et al. (2020) overlay adalah proses 
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tumpeng susun dari beberapa peta sebagai dasar parameter yang informasinya akan 

digabungkan. Peta overlay dapat membantu dalam proses pengambilan sampel di 

lapangan. Menurut Wahyudi et al. (2024) bahwa peta overlay merupakan salah satu 

cara penggabungan informasi pada setiap peta dan dapat memudahkan dalam 

kegiatan tracking. 

Tabel 10. Satuan Unit Lahan Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 

 Tahun 2026 

Satuan 

Unit 

Lahan 

Penggunaan Lahan 
Jenis 

Tanah 

Kemiringan 

(%) 

Luas 

(ha) 

Luas 

(%) 

I Pertanian Lahan Kering Andisol 25 – 45 % 1690,81 17,68 

II Hutan Tanaman Andisol 25 – 45 % 978,39 10,23 

III Pertanian Lahan Kering Inceptisol 8 – 15 % 1144,46 11,97 

IV Hutan Tanaman Andisol > 45 % 1078,86 11,28 

V Hutan Tanaman Andisol 0 – 3 % 1964,77 20,55 

VI Pertanian Lahan Kering Andisol > 45 % 970,38 10,15 

VII Hutan Lahan Kering 

Sekunder 

Andisol 25 – 45 % 426,36 4,46 

VIII Hutan Lahan Kering 

Sekunder 

Andisol > 45 % 187,87 1,96 

IX Hutan Lahan Kering 

Sekunder 

Andisol > 45 % 94,97 0,99 

X Pertanian Lahan Kering 

Campur 

Andisol   > 45 % 1026,36 10,73 

Total    9563,23 100 

 

Data hasil analisis satuan unit lahan di Kecamatan Lembang, Kabupaten 

Bandung Barat menghasilkan total luas 9.563,23 ha dengan wilayah terbesar pada 

satuan unit lahan 5 dengan luas 1.964,77 ha dan wilayah terkecil pada satuan unit 
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lahan IX dengan luas 94,97 ha (Tabel 10). Peta overlay yang dihasilkan dari proses 

analisis spasial beberapa peta tematik digunakan sebagai dasar dalam penentuan 

lokasi dan titik untuk pengambilan sampel tanah pada setiap satuan unit lahan. 

Menurut Injiliana et al. (2021) hasil dari proses overlay berupa Land Mapping Unit 

(LMU), yaitu satuan lahan yang memiliki karakteristik relatif seragam berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. Metode overlay merupakan teknik pengolahan data 

spasial yang dilakukan dengan menggabungkan beberapa peta tematik untuk 

menghasilkan informasi baru yang dapat digunakan dalam analisis dan evaluasi 

lahan. 

 

4.2. Kualitas dan Karakteristik Lahan 

4.2.1. Temperatur (tc) 

Temperatur merupakan salah satu parameter yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman. Ketinggian suatu wilayah akan mempengaruhi temperatur 

atau suhu. Menurut Karamina et al. (2017) kondisi temperatur atau suhu udara 

berkaitan erat dengan ketinggian wilayah karena semakin tinggi lokasi suatu daerah 

maka temperatur akan semakin rendah. Penentuan temperatur lingkungan suatu 

wilayah dapat dilakukan dengan mengumpulkan data suhu udara harian atau 

bulanan selama 10 tahun terakhir yang didapat dari stasiun klimatologi resmi. 

Menurut Syaifuddin et al. (2022) karakteristik suatu wilayah dapat di nilai dengan 

melihat beberapa data antara lain adalah rata-rata suhu tahunan, suhu minimum dan 
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maksimum. Temperatur tahunan hasil konversi data BMKG Kecamatan Lembang 

Kabupaten Bandung Barat disajikan pada tabel 11. 

Tabel 11. Temperatur Rata-Rata Kecamatan Lembang Tahun 2015 – 2024 

Satuan Unit Lahan 
Temperatur Rata-Rata Hasil Konversi  

Kecamatan Lembang (℃) 

I 20,7 

II 19,5 

III 22,1 

IV 20,4 

V 20,1 

VI 20,0 

VII 18,2 

VIII 19,2 

IX 17,8 

X 19,8 

 

Temperatur rata-rata hasil konversi Kecamatan Lembang dihitung 

menggunakan metode Braak dan data temperatur selama 10 tahun terakhir di 

Kecamatan Lembang adalah sebesar 17,5 – 21,6 ℃ (Tabel 11). Data temperatur 

Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat selama 10 tahun terakhir 

didapatkan dari BMKG Stasiun Kelas I Bandung dengan ketinggian stasiun 

Lembang berada pada 1.256 mdpl. Menurut Rinaldi dan Erlin (2022) suhu udara 

dipengaruhi oleh ketinggian tempat maka setiap kenaikan 100 m suhu akan turun 

sebesar 0,6℃. Temperatur pada seluruh wilayah uji termasuk dalam suhu optimal 

untuk pertumbuhan tanaman sayuran karena masih sesuai dengan syarat tumbuh. 

Menurut Hidayah et al. (2022) tanaman sayuran memiliki temperatur optimal yang 

dapat mendukung proses metabolisme tanaman secara baik yaitu berkisar antara 18 

– 28 C. 

 

4.2.2. Ketersediaan air (wa) 
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Ketersediaan air merupakan faktor fundamental yang menentukan 

keberlangsungan pertumbuhan dan produktivitas tanaman sayuran. Curah hujan 

dan kelembaban air merupakan faktor yang mempengaruhi parameter ketersediaan 

air pada lahan. Menurut Ulfa dan Asmarahman (2023) Ketersediaan air pada suatu 

wilayah dipengaruhi oleh pola curah hujan dan tingkat kelembaban udara karena 

berperan dalam menjaga keseimbangan air dalam tanah. Kelembaban udara 

didefinisikan sebagai kondisi atmosfer yang menunjukkan konsentrasi uap air yang 

berada di udara. Menurut Syuhada et al. (2020) temperatur berperan penting dalam 

menentukan tingkat kelembaban udara karena peningkatan atau penurunan suhu 

akan memengaruhi kapasitas udara dalam menampung uap air hingga mencapai 

kondisi jenuh. Data diperoleh dari BMKG Geofisika Kelas I Bandung berupa data 

curah hujan tahunan dan kelembaban udara di Kecamatan Lembang Kabupaten 

Bandung Barat periode 2015 – 2024 disajikan pada Tabel 12. 

Tabel 12. Curah Hujan Tahunan dan Kelembaban Udara di Kecamatan Lembang 

Kabupaten Bandung Barat 2015 – 2024 

Tahun Curah Hujan (mm/tahun) Kelembaban Udara (%) 

2015 1958,9 80,44 

2016 2674,1 87,38 

2017 1843 83.97 

2018 1815,04 81.43 

2019 1399,8 80.69 

2020 1853,8 84.31 

2021 2865,4 84.92 
2022 1987,2 86.51 

2023 1301,6 81.32 

2024 1969,5 82.42 

Rata-rata 1843 83,34 

 

Rata-rata curah hujan dan kelembaban selama 10 tahun terakhir di Kecamatan 

Lembang Kabupaten Bandung Barat secara berutan adalah 1.843 mm/tahun dan 
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kelembaban sebesar 83,34%. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat tergolong memiliki curah hujan 

yang cukup tinggi dengan tingkat kelembaban udara yang relatif besar. Menurut 

Khotimah et al. (2022) suhu yang lebih rendah mampu mempertahankan 

kelembaban udara pada tingkat yang tinggi. Curah hujan yang tinggi dalam periode 

dapat menyebabkan tanah menjadi jenuh air dan mengganggu proses pertumbuhan 

tanaman sayuran. Menurut Sofian dan Handayani (2022) wilayah dengan curah 

hujan yang cukup tinggi dapat menyebabkan atau menghambat proses pertumbuhan 

tanaman.  

Curah hujan di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat tertinggi 

adalah sebesar 2.865,4 mm/tahun pada tahun 2021 dan memiliki potensi 

meningkatkan kadar air di dalam tanah. Wilayah yang memiliki curah hujan yang 

cukup tinggi akan memperbesar peluang terjadinya aliran permukaan tanah. 

Menurut Suyana et al. (2017) tanah yang memiliki ikatan antar partikel lemah 

dengan curah hujan tinggi dapat meningkatkan aliran permukaan dan memicu 

perpindahan partikel tanah secara signifikan. Curah hujan yang tinggi dalam 

periode tertentu dapat menyebabkan limpasan air permukaan berlebih dan tanah 

menjadi jenuh air. Menurut Setyaningrum dan Waryati (2017) peningkatan curah 

hujan menyebabkan bertambahnya kadar air tanah pada lapisan atas, sehingga dapat 

menurunkan kapasitas infiltrasi tanah. 

 

4.2.3. Ketersediaan oksigen (oa) 
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Ketersediaan oksigen merupakan salah satu faktor edafik yang menjadi 

penentu untuk evaluasi kesesuaian lahan untuk budidaya komoditas tanaman 

sayuran. Menurut Djamaluddin (2023) bahwa drainase memiliki peran untuk 

mengatur pergerakan air di dalam tanah, baik kecepatan maupun efisiensi keluarnya 

air dari profil tanah. Ketersediaan oksigen di zona perakaran atau rhizosfer tanaman 

dapat menjadi faktor pembatas. Kadar oksigen yang menurun yang disebabkan oleh 

berkurangnya pertukaran oksigen dalam tanah dan meningkatkan kadar 

karbondioksida akan mengurangi kandungan mineral pada zona perakaran. 

Menurut Imbiri et al. (2021) bahwa kualitas aerasi tanah secara langsung memiliki 

pengaruh terhadap proses penyerapan unsur hara, aktivitas mikrobiologi tanah, dan 

fisiologi akar tanaman bagi pertumbuhan dan produktivitas tanaman sayuran. . Data 

laju infiltrasi dan kelas drainase pada 10 satuan unit di Kecamatan Lembang 

Kabupaten Bandung Barat disajikan pada Tabel 13. 

Tabel 13. Laju Infiltrasi dan Kriteria Kelas Drainase Kecamatan Lembang  

Kabupaten Bandung Barat 2025 

Satuan Unit Lahan Laju Infiltrasi 

(mm/jam) 

Kelas Infiltrasi Kelas Drainase 

I 24,6 Sedang Sedang 

II 31,8 Sedang Sedang 

III 3,2 Lambat Terhambat 

IV 36,4 Sedang Sedang 

V 44,1 Sedang Sedang 

VI 2,5 Lambat Terhambat 
VII 49,3 Sedang Lancar 

VIII 2,8 Lambat Terhambat 

IX 29,7 Sedang Sedang 

X 39,5 Sedang Sedang 

 

Laju infiltrasi dari hasil uji lapangan di Kecamatan Lembang, Kabupaten 

Bandung Barat memiliki nilai laju infiltrasi dan kriteria drainase yang berbeda pada 

setiap satuan unit lahan. Laju infiltrasi pada satuan unit lahan III, VI, VIII memiliki 
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nilai yang berkisar sekitar 2,3 – 2,9 mm/jam dengan kriteria drainase terhambat. 

Menurut Hartati et al (2023) rendahnya laju infiltrasi disebabkan oleh dominasi 

fraksi liat yang menyebabkan ukuran pori tanah relatif kecil, sehingga pergerakan 

air ke dalam tanah menjadi terhambat. Rendahnya laju infiltrasi karena air tertahan 

dalam tanah akibat curah hujan yang tinggi yang dapat mempengaruhi ketersediaan 

oksigen di dalam tanah. Menurut Aziz dan Gunawan (2026) air yang tertahan dalam 

tanah menurunkan aerasi dan menghambat difusi oksigen, sehingga mengganggu 

respirasi akar serta membatasi penyerapan air dan unsur hara. 

 

4.2.4. Media perakaran (rc) 

Media perakaran merupakan salah satu faktor yang dipengaruhi oleh 

kedalaman tanah dan tekstur pada tanah. Menurut Kadir et al. (2016) kedalaman 

tanah merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan, 

kemampuan akar menembus tanah dan menentukan unsur hara yang dapat diserap. 

Tekstur tanah merupakan faktor yang mempengaruhi laju masuknya air ke dalam 

tanah. Menurut Mustawa et al. (2017) faktor-faktor pertumbuhan tanaman seperti 

aktivitas mikroba, peredaran air, dan kemampuan akar menembus tanah dapat 

didukung jika memiliki tekstur tanah yang baik. Data kedalaman tanah di setiap 

satuan unit lahan di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat disajikan pada 

Tabel 14. 

Tabel 14. Kedalaman tanah 10 satuan unit lahan Kecamatan Lembang  

    Kabupaten Bandung Barat 2025  

Satuan Unit Lahan Kedalaman tanah (cm) 

I 75,00 

II 78,00 
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III 76,00 

IV 75,00 

V 79,00 

VI 77,00 

VII 75,00 

VIII 76,00 

IX 76,00 

X 78,00 

 

Kedalaman tanah yang terdapat di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung 

Barat memiliki rentang sebesar 75,00 – 79,00 cm (Tabel 14). Rentang nilai 

kedalaman ini tergolong cukup dalam sehingga dapat mendukung pertumbuhan 

tanaman sayuran secara optimal. Menurut Sholikah et al. (2024) tanah dengan 

kedalaman yang memadai dan sesuai syarat tumbuh mendukung akar berkembang 

secara optimal sehingga meningkatkan kemampuan penyerapan air dan unsur hara. 

Kemampuan akar tanaman sayuran dalam menembus tanah juga dipengaruhi oleh 

tekstur tanah yang dimiliki oleh lahan budidaya karena terdapat kandungan fraksi 

pasir, debu, dan liat yang berbeda pada setiap satuan unit lahan wilayah penelitian. 

Menurut Zebua et al. (2026) tanah yang mengandung fraksi liat yang cukup tinggi 

mampu menahan air karena pori halus dengan kapasitas tinggi sehingga sulit 

diserap akar, serta ukuran pori-pori kecil menyebabkan akar sulit menembus tanah. 

Jumlah fraksi dan kelas tekstur tanah di setiap satuan unit lahan Kecamatan 

Lembang Kabupaten Bandung Barat disajikan pada Tabel 15. 

 

Tabel 15. Kelas Tekstur Tanah Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 

 Tahun 2025  

Satuan Unit 

Lahan 

Fraksi (%) 
Tekstur Tanah Kriteria 

Debu Pasir Liat 

I 36 52 12 Lempung Sedang 

II 32 58 10 Lempung Berpasir Agak Kasar 

III 34 35 31 Lempung Berliat Agak Halus 
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IV 27 61 12 Lempung Berpasir Agak Kasar 

V 26 67 7 Lempung Berpasir  Agak Kasar 

VI 19 30 51 Liat Halus 

VII 26 68 6 Lempung Berpasir Agak Kasar 

VIII 17 36 47 Liat Halus 

IX 34 56 10 Lempung Berpasir Agak Kasar 

X 25 65 10 Lempung Berpasir Agak Kasar 

 

Tekstur tanah yang terdapat pada Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung 

Barat terbagi menjadi empat yaitu seperti lempung dengan kelas tekstur sedang 

pada satuan unit lahan I, kemudian tekstur lempung berpasir dengan kelas tekstur 

agak kasar pada satuan unit lahan II, IV, V, VII, IX, X, lalu tekstur tanah lempung 

berliat dengan kelas tekstur agak halus pada satuan unit lahan III, dan tekstur tanah 

liat dengan kelas tekstur halus pada satuan unit VI dan VIII (Tabel 18). Tekstur 

tanah di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat di dominasi dengan tanah 

lempung berpasir. Menurut Alkhairi et al. (2024) bahwa tanah dengan tekstur 

lempung berpasir cenderung memiliki aerasi dan drainase baik, tetapi 

mengharuskan pengelolaan bahan organik untuk mempertahankan kelembapan dan 

daya serap unsur hara. Tanah yang memiliki kelas tekstur halus sampai sangat halus 

atau bertekstur liat berpengaruh pada pertumbuhan komoditas tanaman sayuran. 

Menurut Suburika et al. (2018) tanah yang memiliki tekstur liat mengandung 

banyak mineral dan memiliki ukuran pori halus sehingga memiliki kemampuan 

untuk menahan air lebih lama. 

Tekstur tanah di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat memiliki 

kelas tekstur tanah yang berbeda-beda yang dapat mempengaruhi retensi air. 

Menurut Supriadil dan Widjajanto (2022) tekstur tanah yang berbeda-beda pada 

suatu wilayah akan mempengaruhi sifat tanah seperti daya simpan air, kepadatan 
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tanah dan aliran air dalam tanah. Tekstur tanah merupakan salah satu faktor penting 

yang mempengaruhi tingkat kesuburan tanah. Menurut Andriyani (2021) tanah 

yang bertekstur lempung memiliki kapasitas tukar kation dan retensi hara yang 

lebih tinggi daripada tanah berpasir. 

 

4.2.5. Hara tersedia (na) 

Hara tersedia merupakan salah satu parameter yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman sayuran dan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kadar 

nitrogen, fosfor, dan kalium. Menurut Yulina dan Ambarsari (2021) tingginya kadar 

nitrogen dapat mempengaruhi hasil panen yaitu berat panen tanaman sayuran akan 

semakin meningkat. Unsur hara kalium berfungsi pada pertumbuhan vegetatif 

tanaman sedangkan fosfor berperan dalam pembentukan bunga pada tanaman. 

Menurut Rohman dan Widiatmanta (2017) unsur hara fosfor memiliki pengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, pembentukan bunga, dan jumlah daun. Tanaman 

sayuran memiliki kadar optimal unsur hara yang berbeda tergantung jenis 

tanamannya. Kandungan hara tersedia yang terdapat di setiap satuan unit lahan 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat disajikan pada Tabel 16. 

 

Tabel 16. Kandungan N-total, P-tersedia dan K-tersedia Kecamatan Lembang  

  Kabupaten Bandung Barat 2025 

Satuan 

Unit 

Lahan 

  Parameter  

N-total 

(%) 
Kriteria 

P2O5 

tersedia 

(mg/100g) 

Kriteria 

K2O 

tersedia 

(mg/100g) 

Kriteria 

I 0,46 s 259 st 118 st 

II 0,56 t 127 st 23 r 

III 0,13 r 189 st 152 st 
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IV 0,32 s 196 st 69 st 

V 0,38 s 196 st 76 st 

VI 0,24 s 496 st 128 st 

VII 0,31 s 125 st 17 r 

VIII 0,25 s 121 st 155 st 

IX 0,51 t 112 st 14 r 

X 0,64 t 189 st 12 r 
sr : sangat rendah; r : rendah; sd : sedang; t : tinggi; st : sangat tinggi. 

 

Kandungan unsur nitrogen, fosfor, dan kalium pada Kecamatan Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat memiliki hasil analisis yang berbeda-beda pada setiap 

satuan peta lahan. Unsur kandungan N-total pada hasil uji pada laboratorium 

memiliki angka yang berkisar sekitar 0,21% – 0,64% (Tabel 19). Menurut Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian (2011) kadar N-

total <0,10 tergolong sangat rendah; 0,10 – 0,20 rendah; 0,21 – 0,50 sedang; 0,51 – 

0,75 tinggi; dan >0,75 sangat tinggi (Tabel 4). Kandungan N-total pada tanah 

merupakan jumlah unsur nitrogen yang terkandung dalam tanah meliputi nitrogen 

dalam bentuk organik dan anorganik. Kandungan unsur nitrogen yang rendah dalam 

tanah akan memiliki beberapa dampak negatif bagi pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Menurut Hulu et al. (2026) unsur nitrogen memiliki fungsi sebagai penyusun 

klorofil, protein, dan asam nukleat yang mendukung proses pertumbuhan tanaman.  

Hasil analisis kandungan P₂O₅ atau fosfor pada Kecamatan Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat menunjukkan kriteria sangat tinggi pada setiap satuan 

unit lahan. Menurut Balai Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan 

Pertanian (2011) kategori kadar P₂O₅ dikatakan sangat rendah <15; rendah 15 – 20; 

sedang 21 – 40; tinggi 41 – 60; dan sangat tinggi >60. Kandungan fosfor yang 

termasuk dalam kriteria sangat tinggi mengindikasian ketersediaan fosfor dalam 
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tanah berada di tingkat yang melimpah. Menurut Lestari et al. (2019) kandungan 

fosfor yang tinggi pada tanah dapat menyebabkan peningkatan kandungan fosfor 

pada jaringan tanaman yang membuat metabolisme tanaman berjalan optimal. 

Kandungan unsur fosfor terlibat langsung dalam proses fisiologis tanaman yaitu 

pada mekanisme transfer energi melalui adenosin trifosfat (ATP) sebagai sumber 

energi dan menjadi komponen struktural pembentukkan asam nukleat (DNA dan 

RNA). Menurut Suryani dan Utami (2025) fosfor memiliki peran dalam 

pembentukkan sistem perakaran, merangsang proses pembungaan, pembentukkan 

buah, dan pematangan buah. 

Hasil analisis kandungan K₂O atau kalium pada Kecamatan Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat menunjukkan kriteria rendah dengan nilai 23 mg/100g 

yang terletak pada satuan unit lahan II; 17 mg/100g yang terletak pada satuan unit 

lahanVII; 14 mg/100g yang terletak pada satuan unit lahan IX; 12 g/100g yang 

terletak pada satuan unit lahan X. Kandungan kalium yang termasuk kriteria sangat 

tinggi dengan nilai 118 mg/100g terletak pada satuan unit lahan I; 152 g/100g yang 

terletak pada satuan unit lahan III; 69 mg/100g pada satuan unit lahan IV; 76 

mg/100g pada satuan unit lahan V; 128 mg/100g pada satuan unit lahan VI; 155 

yang terletak pada satuan unit lahan VIII. Menurut Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian (2011) kategori kadar kalium yaitu 

sangat rendah <10; rendah 10 – 20; sedang 21 – 40; tinggi 41 – 60; dan sangat tinggi 

>60 (Tabel 4). Ketersedian hara dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

jenis tanah, tekstur tanah, kapasitas tukar kation (KTK), kemasaman tanah (pH). 

Menurut Oklima et al. (2024) kalium cenderung mudah hilang melalui pencucian 
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pada kondisi pH dan kejenuhan basa yang rendah, sedangkan pada pH netral dengan 

kejenuhan basa tinggi, kalium lebih banyak terikat oleh kalsium (Ca). Tanah yang 

memiliki ketersediaan kalium yang rendah akan mengganggu proses metabolism 

tanaman. Menurut Triadiawarman et al. (2022) kalium memiliki peran penting 

dalam meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit, serta berfungsi dalam 

proses pembentukan dan distribusi karbohidrat, pengaturan air, dan sintesis protein. 

 

4.2.6. Retensi hara (nr)  

Retensi hara merupakan salah satu parameter yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman dan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu KTK, pH H2O, 

dan C-organik. Nilai KTK, pH, dan C-organik tanah menunjukkan hubungan yang 

saling berkaitan, peningkatan bahan organik umumnya diikuti oleh kenaikan nilai 

KTK, pH, dan C-organik. Menurut Harefa dan Zebua (2024) tinggi rendahnya kadar 

kapasitas tukar kation (KTK) dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tekstur tanah, 

kandungan bahan organik dan pH tanah. Kandungan retensi hara seperti KTK, pH 

H2O, dan C-organik yang terdapat di setiap satuan unit lahan Kecamatan Lembang 

Kabupaten Bandung Barat disajikan pada Tabel 17. 

Tabel 17. Penulaian KTK Kejenuhan Basa, pH dan C-organik Kecamatan  

 Lembang Kabupaten Bandung Barat 2025 

Satuan 

Peta 

Lahan 

 Parameter  

KTK 

(cmol/kg) 

Kriteria pH H2O Kriteria C-Organik (%) Kriteria 

I 28,27 t 5,9 am 4,65 t 

II 11,92 r 5,8 am 5,68 st 

III 26,10 t 6,9 n 1,06 r 

IV 23,11 s 5,7 am 2,94 s 

V 17,33 s 5,5 m 3,52 t 

VI 14,90 r 5,3 m 1,88 r 
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VII 16,54 r 5,1 m 5,52 st 

VIII 13,60 r 5,5 m 2,41 s 

IX 19,45 s 6,4 am 4,75 t 

X 20,72 s 4,4 sm 4,78 t 
Keterangan : sr : sangat rendah; r : rendah; sd : sedang; t : tinggi; st : sangat tinggi; sm : sangat 

masam; m : masam; am : agak masam; n : netral. 

 

Kandungan unsur KTK, pH H2O, dan C-organik pada Kecamatan Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat memiliki hasil analisis yang berbeda-beda pada setiap 

satuan peta lahan. Nilai KTK pada hasil uji laboratorium memiliki angka yang 

berkisar sekitar 11,92 – 28,27 cmol/kg (Tabel 20). Menurut Mustafa et al. (2022) 

Peningkatan KTK sejalan dengan kenaikan pH tanah yang dipengaruhi oleh muatan 

negatif dari bahan organik. Tinggi atau rendahnya nilai KTK juga dipengaruhi oleh 

teksur tanah. Menurut Shafira et al. (2021) Nilai KTK dipengaruhi oleh bahan 

organik dan fraksi liat, peningkatan kedua faktor tersebut diikuti oleh kenaikan 

KTK serta stabilitas agregat tanah. 

Nilai pH H2O pada hasil uji laboratorium memiliki angka yang berkisar 

sekitar 4,4 – 6,9 dengan kriteria yang bervariasi mulai dari netral – sangat masam. 

Berdasarkan Badan Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian 

(2011) kriteria penilaian kesuburan tanah pada parameter pH tanah yaitu pH <4,5 

(sangat masam); 4,5 – 5,5 (masam); 5,6 – 6,5 (agak masam); 6,6 – 7,5 (agak alkalis); 

dan 8,5 (alkalis). Nilai pH merupakan salah satu indikator retensi hara dan 

kesuburan karena mempengaruhi muatan permukaan koloid tanah yang berperan 

dalam mengikat kation. Menurut Syachroni (2020) kemampuan tanah pada kondisi 

pH rendah akan berpengaruh pada kemampuan menahan kation yang relatif terbatas 

sehingga unsur hara lebih mudah tercuci. Nilai pH tanah dipengaruhi oleh beberapa 

faktor utama seperti bahan induk tanah, curah hujan, kandungan bahan organik, dan 
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aktivitas organisme tanah. Menurut Putra et al. (2024) bahan induk yang kaya 

kation basa (Ca, Mg, K, Na) cenderung akan menghasilkan tanah dengan pH lebih 

tinggi. 

Nilai C-organik pada hasil uji laboratorium memiliki angka yang berkisar 

sekitar 1,06 – 5,68 (Tabel 20) dengan kriteria yang bervariasi mulai dari rendah 

hingga sangat tinggi. Berdasarkan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Sumberdaya Lahan Pertanian (2011) kadar C-Organik memiliki kriteria yaitu <1,00 

(sangat rendah); 1,00 – 2,00 (rendah); 2,01 – 3,00 (sedang); 3,01 – 5,00 (tinggi); 

dan >5,00 sangat tinggi. Nilai C-organik merupakan salah satu parameter dalam 

retensi hara yang berkaitan langsung dengan kemampuan tanah dalam menahan dan 

menyediakan unsur hara. Menurut Elly dan Maitimu (2025) rendahnya C-organik 

tanah dipengaruhi oleh rendahnya aktivitas mikroorganisme yang memanfaatkan 

karbon sebagai sumber energi dalam proses dekomposisi bahan organik. Nilai C-

organik pada tanah memiliki korelasi dengan beberapa parameter seperti KTK, pH, 

N-total, dan fosfor dalam tanah. Menurut Yuniarti et al. (2019) nilai N-total 

berkaitan erat dengan kandungan C-organik, karena N-total tanah terbentuk dari 

hasil dekomposisi bahan organik oleh mikroba. 

 

4.2.7. Bahaya erosi (eh) 

Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat merupakan kecamatan yang 

terletak pada dataran tinggi dengan kondisi topografi yang bervariasi sehingga 

tingkat bahaya erosi perlu diperhatikan. Menurut Mali et al. (2017) erosi merupakan 

proses pengikisan lapisan permukaan lahan yang terbawa oleh air hujan, angin, dan 



 

 

 

56 

kemiringan lereng yang tinggi. Panjang kemiringan dan tingkat kecuraman lereng 

pada suatu wilayah juga merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

potensi terjadinya erosi. Menurut Prayuda dan Simanjuntak (2024) semakin 

panjang suatu lereng, maka potensi erosi akan semakin besar karena aliran 

permukaan memiliki jarak yang lebih panjang untuk mengangkut partikel tanah. 

Data tingkat dan kriteria kemiringan lereng setiap satuan unit lahan di Kecamatan 

Lembang, Kabupaten Bandung Barat disajikan pada Tabel 18. 

Tabel 18. Tingkat dan Kriteria Kemiringan Lereng Kecamatan Lembang  

 Kabupaten Bandung Barat 2025 

Satuan Peta Lahan Kemiringan Lereng (%) Kriteria 

I 3 – 8  Landai 

II 8 – 15 Agak Miring 

III 25 – 45 Curam 

IV > 45  Sangat curam 

V 0 – 3  Datar 

VI 25 – 45  Curam 

VII 15 – 25  Bergelombang 

VIII > 45  Sangat curam 

IX > 45  Sangat curam 

X 25 – 45  Curam 

 

Tingkat kemiringan lereng pada Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung 

Barat memiliki kriteria yang berbeda-beda pada setiap satuan peta lahan mulai dari 

datar hingga sangat curam (Tabel 19). Kelas kemiringan lereng dapat di bagi 

menjadi beberapa tingkatan yaitu 0–3% (datar), 3–8% (landai), 8–15% (agak 

miring), 15–25% (bergelombang), 25–45% (curam), dan >45% (sangat curam). 

Lahan budidaya tanaman sayuran yang memiliki klasifikasi kemiringan lereng 

curam hingga sangat curam dapat mengindikasikan bahwa lahan tersebut relatif 

kurang subur. Menurut Pratama et al (2022 erosi tanah dapat menyebabkan 

penurunan tingkat kesuburan lahan karena lapisan tanah atas yang kaya akan 
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mineral, bahan organik, dan unsur hara penting bagi pertumbuhan tanaman terkikis. 

Erosi tanah dapat dicegah melalui penerapan berbagai tenknik konservasi 

pengelolaan lahan yang memiliki tujuan untuk mengurangi laju pengikisan pada 

lapisan atas tanah akibat aliran permukaan dan curah hujan yang cukup tinggi. 

Menurut Prandono (2025) erosi dapat dicegah melalui pendekatan mekanik seperti 

terasering dan drainase, serta pendekatan vegetatif dengan pemanfaatan tanaman 

untuk mengurangi dampak hujan dan memperkuat tanah. 

 

4.3. Analisis Karakteristik Lahan 

Karakteristik lahan Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 2025 

(Tabel 19) diperoleh berdasarkan hasil analisis dan data primer karakteristik lahan 

yang dikumpulkan. Hasil analisis iklim meliputi curah hujan, temperatur, dan 

kelembabaan udara selama sepuluh tahun terakhir pada wilayah penelitian. 

Temperatur udara rata-rata di wilayah peneilitian memiliki  nilai sebesar 19,7 ℃ 

(Tabel 11) , rata-rata curah hujan tahunan sebesar 1.843 mm/tahun (Tabel 12), dan 

rata-rata kelembaban udara sebesar 83,34% (Tabel 12). Temperatur yang rendah 

pada wilayah penelitian dapat dipengaruhi oleh ketinggian wilayah hingga 1.200 

mdpl. Menurut Witono et al. (2022) ketinggian suatu wilayah akan mempengaruhi 

temperatur udara yang semakin menurun dan kelembaban udara akan meningkat 

akibat dari penurunan suhu. 

Ketersediaan oksigen (oa) yang disebabkan oleh faktor pembatas drainase 

pada Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat memiliki drainase yang 
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buruk pada beberapa satuan unit lahan uji. Drainase yang memiliki kriteria 

terhambat disebabkan oleh faktor pembatas media perakaran (rc) yang memiliki 

tekstur tanah halus dan agak halus. Menurut Zega (2024) perbedaan tekstur tanah 

dapat memengaruhi kapasitas retensi air, karena setiap fraksi tanah memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam menyerap dan mempertahankan air. Kemampuan 

akar menembus tanah dapat diukur melalui kedalaman tanah (Tabel 14) yang 

termasuk dalam kategori ideal untuk tanaman sayuran dengan rata-rata kedalaman 

sudah sesuai dengan syarat tumbuh kedalamannya 75 cm.  

Hara tersedia (na) pada seluruh satuan unit lahan termasuk dalam kategori 

baik  dimulai dari kadar N-total yang memiliki rentang angka sebesar 0,13 – 0,64% 

dengan kriteria rendah hingga tinggi (Tabel 16). Kadar P2O5 pada wilayah uji 

memiliki rentang angka 112 – 496 mg/100g yang termasuk dalam kriteria sangat 

tinggi (Tabel 16) pada seluruh satuan unit lahan. Parameter K2O tersedia berada 

pada rentang angka sebesar 12 – 155 mg/100g di wilayah uji menunjukkan angka 

yang bervariasi di seluruh satuan unit lahan, terdapat wilayah yang memiiki kriteria 

rendah dan sangat tinggi, satuan unit lahan II, VII, IX dan X termasuk dalam kriteria 

rendah dan sisanya termasuk dalam kriteria sangat tinggi (Tabel 16). Analisis 

ketersediaan hara pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

rekomendasi kebutuhan pupuk yang dibutuhkan oleh tanaman sesuai dengan syarat 

tumbuh tanaman sayuran. Menurut Asfianti et al. (2025) analisis ketersediaan hara 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara bagi 

tanaman dan menjadi dasar dalam rekomendasi pemupukan yang sesuai. 
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Retensi hara (nr) pada penelitian ini menunjukkan nilai yang fluktuatif pada 

parameter KTK, pH, dan C-organik. Nilai KTK tanah berada pada rentang angka 

11,92 – 28,27 cmol/kg. Nilai KTK tanah pada satuan unit lahan II, VI, VII, dan VIII 

termasuk dalam kriteria rendah, satuan unit lahan IV, V, IX, dan X tergolong dalam 

kriteria sedang, dan satuan unit lahan I termasuk dalam kriteria tinggi (Tabel 17). 

Menurut Sarah et al. (2024) nilai KTK tanah yang tinggi akan mengindikasikan 

suatu nilai kesuburan yang baik pada tanah, semakin tinggi tinggi nilai KTK maka 

semakin banyak kation yang dapat ditahan dalam tanah. Nilai pH tanah pada 

Kecamatan Lembang memiliki kriteria sangat masam hingga netral (Tabel 17). 

Menurut Saragih et al. (2025) pH tanah merupakan indikator tingkat keasaman 

tanah yang ditentukan oleh konsentrasi ion H⁺ dan OH⁻ serta berpengaruh terhadap 

mudah tidaknya unsur hara diserap oleh akar tanaman. Kadar C-organik di wilayah 

penelitian tergolong sesuai dengan syarat tumbuh walaupun satuan unit lahan III 

dan VI termasuk dalam kriteria rendah. Nilai kadar C-organik berada di rentang 

angka 1,06% hingga 5,68% termasuk dalam kriteria rendah hingga sangat tinggi.  

Bahaya erosi (eh) dengan faktor pembatas kemiringan lereng pada wilayah 

penelitian diperoleh dari peta DEMNAS dan dikategorikan menjadi 6 kelas 

kemudian disesuaikan dengan SPKL (Tabel 19). Hasil kemiringan lereng di 

Kecamatan Lembang didominasi oleh curam dan sangat curam, terdapat 1 wilayah 

yang memiliki kemiringan 0–3%, kemudian terdapat 1 wilayah dengan kemiringan 

3–8%, kemudian terdapat 1 wilayah dengan kemiringan 8–15%, kemudian terdapat 

1 wilayah dengan kemiringan 15–25%, kemudian terdapat 3 wilayah yang memiliki 

kemiringan 25–45%, dan terdapat 3 wilayah dengan kemiringan lereng >45%. 
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Kecamatan Lembang terletak pada ketinggian >1.200 mdpl yang memiliki 

beberapa gunung serta bukit diantaranya adalah Tangkuban Perahu, Bukit Tunggul, 

dan Bukit Jayagiri dengan. Menurut Simatupang et al (2025) kondisi lereng yang 

didominasi oleh kelas curam hingga sangat curam dipengaruhi oleh karakteristik 

geomorfologi wilayah yang berada pada bentang alam perbukitan. Berdasarkan 

penelitian  yang telah dilakukan dapat diperoleh hasil analisis karakteristik lahan 

pada masing-masing satuan unit lahan din Kecamatan Lembang, Kabupaten 

Bandung Barat yang telah disesuaikan dengan syarat  tumbuh tanaman disajikan 

pada Tabel 19.
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Tabel 19. Karakteristik Lahan Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat 2025 

Kualitas dan 

Karakteristik Lahan 
Notasi 

Satuan Unit Lahan 

I II III IV V VI VII VIII IX X 

Temperatur  tc           

Temperatur rerata (oC) tc1 20,7 19,5 22,1 20,4 20,1 20,0 18,2 19,2 17,8 19,8 

Ketersediaan air  wa           

Curah hujan (mm) wa1 1843,0 1843,0 1843,0 1843,0 1843,0 1843,0 1843,0 1843,0 1843,0 1843,0 

Kelembaban (%) wa2 83,34 83,34 83,34 83,34 83,34 83,34 83,34 83,34 83,34 83,34 

Ketersediaan oksigen oa           

Drainase oa1 Sedang Sedang Terhambat Sedang Sedang Terhambat Sedang Terhambat Sedang Sedang 

Media perakaran rc           

Tekstur rc1 Sedang 
Agak 

Kasar 

Agak 

halus 

Agak 

Kasar 

Agak 

Kasar 
Halus 

Agak 

Kasar 
Halus 

Agak 

Kasar 

Agak 

Kasar 

Kedalaman tanah 

(cm) 
rc2 75 78 76 75 79 77 75 76 76 78 

Retensi hara  nr           

KTK (cmol/kg) nr1 28,27 11,92 26,10 23,11 17,33 14,90 16,54 13,60 19,45 20,72 

pH H2O nr2 5,9 5,8 6,9 5,7 5,5 5,3 5,1 5,5 6,4 4,4 

C-organik (%) nr3 4,65 5,68 1,06 2,94 3,52 1,88 5,52 2,41 4,75 4,78 

Hara tersedia na           

N-total (%) na1 0,46 0,56 0,13 0,32 0,38 0,24 0,31 0,25 0,51 0,64 

P-tersedia (mg/100g) na2 259 127 189 196 196 496 125 121 112 189 

K-tersedia (mg/100g) na3 118 23 152 69 76 128 17 155 14 12 

Bahaya erosi eh           

Lereng (%) eh1 3-8% 8-15% 25-45% >45% 0-3% 25-45% 15-25% >45% >45% 25-45% 
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4.4. Kesesuaian Lahan Aktual 

4.4.1.Tanaman cabai 

Kondisi lahan aktual cabai pada Kecamatan Lembang pada masing-masing 

satuan unit lahan mendapatkan nilai kelas kesesuaian lahan N hingga S3 setelah 

dilakukan penyesuaian karakteristik lahan dengan syarat tumbuh tanaman. Satuan 

unit lahan I memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3) dengan faktor 

pembatas wa1 atau ketersediaan air pada variabel curah hujan, kemudian satuan 

unit lahan II memiliki kelas kesesuaian lahan S3 dengan faktor pembatas yaitu wa1 

atau ketersediaan air, rc1 atau media perakaran pada tekstur tanah, dan eh1 atau 

kemiringan lereng. Satuan unit lahan III memiliki kelas kesesuaian lahan N atau 

tidak sesuai dengan faktor pembatas yang ada yaitu eh1 yaitu kemiringan lereng. 

Satuan unit lahan IV memiliki kelas kesesuaian lahan tidak sesuai (N) dengan faktor 

pemabatas eh1 atau kemiringan lereng, kemudian satuan unit lahan V memiliki 

kelas kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3) dengan faktor pembatas wa1 pada curah 

hujan dan rc1 atau media perakaran pada tekstur tanah. Satuan unit lahan VI 

memiliki kelas kesesuaian lahan tidak sesuai (N) dengan faktor pembatas yang ada 

yaitu eh1 atau bahaya erosi pada kemiringan lereng. Kesesuaian lahan aktual untuk 

tanaman cabai di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat diperoleh dari 

software SPKL menggunakan metode matching kualitas dan karakteristik pada 

setiap satuan unit lahan dengan syarat tumbuh tanaman cabai yang disajikan pada 

Tabel 20 dan Ilustrasi 6. 
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Tabel 20. Penilaian Lahan Aktual untuk Tanaman Cabai Kecamatan Lembang  Kabupaten Bandung Barat Tahun 2025 

Kualitas dan Karakteristik 

Lahan 

Satuan Satuan Peta Lahan 

I II III IV V VI VII VIII IX X 

Temperatur (tc) C           

Temperatur 

rerata (tc1) 

S2 S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 

Ketersediaan air (wa)            

Curah Hujan (wa1) mm S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 

Ketersediaan Oksigen (oa)            

Drainase (oa1) mm/menit S2 S2 S3 S2 S2 S3 S2 S3 S2 S2 

Media Perakaran (rc)            

Tekstur (rc1)  S1 S3 S1 S3 S3 S1 S3 S1 S3 S3 

Kedalaman tanah (rc2) cm S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Hara tersedia (na)            

N total (na1) % S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

P2O5 (na2) mg/100g S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

K2O (na3) mg/100g S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S2 

Retensi hara (nr)            

KTK tanah (nr1) cmol/kg S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

pH H2O (nr2) -  S2 S2 S1 S2 S2 S3 S3 S2 S1 S3 

C-organik (nr3) % S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Bahaya erosi (eh)            

Lereng (eh1) % S2 S3 N N S2 N N N N N 

Kesesuaian Lahan Aktual  S3 
wa1 

S3 
wa1/rc1 

/eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

S3 

wa1/rc1 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai marjinal), N (tidak sesuai)  
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Ilustrasi 6. Peta Kondisi Aktual dan Faktor Pembatas Tanaman Cabai Kecamatan  

Lembang, Kabupaten Bandung Barat 2025. 

 

Kesuaian lahan aktual cabai pada satuan unit lahan VI memiliki kelas 

kesesuaian lahan tidak sesuai (N) dengan faktor pembatas yang ada yaitu eh1 atau 

bahaya erosi pada kemiringan lereng. Satuan unit lahan VII memiliki kelas 

kesesuaian N atau tidak sesuai dengan faktor pembatas yaitu eh1 atau bahaya erosi 

pada parameter kemiringan lereng. Satuan unit lahan VIII memiliki kelas 

kesesuaian lahan tidak sesuai (N) dengan faktor pembatas eh1 atau bahaya erosi 

pada kemiringan lereng. Satuan unit lahan IX memiliki kelas kesesuaian lahan tidak 

sesuai (N) dengan faktor pembatas eh1 pada kemiringan lereng. Satuan unit lahan 

X memiliki kelas kesesuaian lahan tidak sesuai (N) dengan faktor pembatas yang 

ada yaitu eh1 atau bahaya erosi pada kemiringan lereng. 

Tanaman cabai pada Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 

memiliki beberapa faktor pembatas yang berbeda, diantaranya adalah ketersediaan 

air yang diakibatkan oleh curah hujan, ketersediaan oksigen diakibatkan oleh 

drainase yang buruk, media perakaran diakibatkan oleh tekstur tanah, retensi hara 

akibat pH H2O, dan bahaya erosi yang diakibatkan oleh kemiringan lereng. Kelas 
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kesesuaian lahan ketersediaan air pada Kecamatan Lembang yaitu (S3) dengan 

faktor pembatas curah hujan tahunan yang relatif tinggi sebesar 1843 mm/tahun. 

Menurut Imtiyaz et al. (2017) curah hujan ideal bagi tanaman cabai berkisar antara 

100–200 mm per bulan, sehingga semakin tinggi jumlah curah hujan dari kisaran 

tersebut maka tingkat keberhasilan pertumbuhannya cenderung menurun. Satuan 

unit lahan III, VI, dan VIII memiliki kelas kesesuaian lahan (S3) pada ketersediaan 

oksigen dengan faktor pembatas drainase. Menurut Agustinur et al. (2026) drainase 

lahan yang buruk akibat tingginya curah hujan dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman cabai karena dapat menyebabkan penyakit keriting. 

Satuan unit lahan II, IV, V, VII, IX, dan X pada Kecamatan Lembang 

Kabupaten Bandung Barat memiliki kesesuaian lahan pada media perakaran yang 

sesuai marjinal (S3) dengan faktor pembatas tekstur tanah lempung berpasir. Media 

perakaran (rc) yang dipengaruhi oleh tekstur merupakan salah satu faktor pembatas 

yang memiliki sifat permanen. Menurut Hidayah et al. (2022) faktor pembatas 

media perakaran berupa tekstur tanah termasuk faktor pembatas permanen yang 

sulit atau tidak dapat diperbaiki melalui upaya pengelolaan lahan. Retensi hara yang 

dengan faktor pembatas pH H2O pada satuan unit lahan VI, VII, dan X memiliki 

kelas kesesuaian lahan (S3) akibat rendahnya kadar pH tanah yaitu secara berurutan 

5,3, 5,4 dan 4,4 yang termasuk dalam kriteria masam hingga sangat masam. 

Menurut Soekamto et al. (2023) kemasaman tanah dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti tingginya kandungan aluminium, rendahnya kadar kalsium dan 

magnesium, dan keracunan mangan. Kemiringan lereng pada satuan unit lahan II, 

V, VI, VII, VIII, IX, dan X memiliki kemiringan sebesar >15% yang termasuk 
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dalam kriteria bahaya erosi berat hingga sangat berat, hal tersebut merupakan 

tingkat kemiringan lereng yang tidak cocok untuk ditanami oleh tanaman cabai. 

Menurut Mutmainah et al. (2025) lahan yang memiliki kriteria kemiringan curam 

kurang baik untuk tanaman cabai karena memiliki risiko mengalami erosi yang 

tinggi. 

 

4.4.2.Tanaman kubis  

Kondisi lahan aktual kubis pada Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung 

Barat pada masing-masing satuan unit lahan mendapatkan nilai hasil kelas 

kesesuaian lahan N hingga S3 setelah dilakukan penyesuaian karakteristik lahan 

dengan syarat tumbuh tanaman. Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman kubis di 

Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat diperoleh dari software SPKL 

menggunakan metode matching kualitas dan karakteristik pada setiap satuan unit 

lahan dengan syarat tumbuh tanaman kubis yang disajikan pada Tabel 21 dan 

Ilustrasi 7. 

 
Ilustrasi 7. Peta Kondisi Aktual dan Faktor Pembatas Tanaman Kubis Kecamatan  

Lembang, Kabupaten Bandung Barat 2025. 
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Tabel 21. Penilaian Lahan Aktual untuk Tanaman Kubis Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 2025 
Kualitas dan Karakteristik 

Lahan 

Satuan Satuan Peta Lahan 

I II III IV V VI VII VIII IX X 

Temperatur (tc) C           

Temperatur 

rerata (tc1) 

S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Ketersediaan air (wa)            

Curah Hujan (wa1) mm S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 

Kelembaban (wa2) % S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Ketersediaan Oksigen (oa)            

Drainase (oa1) cm/menit S2 S2 S3 S2 S2 S3 S2 S3 S2 S2 

Media Perakaran (rc)            

Tekstur (rc1)  S1 S3 S1 S3 S3 S2 S3 S2 S3 S3 

Kedalaman tanah (rc2) cm S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Hara tersedia (na)            

N total (na1) % S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

P2O5 (na2) mg/100g S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

K2O (na3) mg/100g S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S2 

Retensi hara (nr)            

KTK tanah (nr1) cmol/kg S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

pH H2O (nr2) -  S2 S2 S1 S3 S3 S3 S3 S3 S1 S3 

C-organik (nr3) % S1 S1 S2 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 

Bahaya erosi (eh)            

Lereng (eh1) % S2 S3 N N S2 N N N N N 

Kesesuaian Lahan Aktual  S3 

wa1 

S3 
wa1/rc1 

/eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

S3 
wa1/rc1 

/nr2 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai marjinal), N (tidak sesuai)
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Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman kubis di Kecamatan Lembang 

Kabupaten Bandung Barat memiliki hasil setiap wilayah uji berada pada kelas 

sesuai marginal (S3) dan tidak sesuai (N) yang dilakukan dengan menyesuaikan 

syarat tumbuh tanaman dengan data primer maupun sekunder. Satuan unit lahan I 

memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai marginal (S3) dengan faktor pembatas wa1 

atau ketersediaan air pada variabel curah hujan, kemudian satuan unit lahan II 

memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai marginal (S3) dengan faktor pembatas 

ketersediaan air (wa) yaitu curah hujan, media perakaran (rc) yaitu pada parameter 

tekstur tanah, dan bahaya erosi (eh) pada parameter kemiringan lereng. Satuan unit 

lahan III, IV, VI, VII, VIII, IX, dan X memiliki kelas kesesuaian lahan tidak sesuai 

(N) dengan faktor pembatas yaitu eh1 atau bahaya erosi pada kemiringan lereng. 

Satuan unit lahan V memiliki kelas kesesuaian lahan seseuai marginal (S3) dengan 

faktor pembatas retensi ketersediaan air (wa) yaitu curah hujan, media perakaran 

(rc) yaitu pada parameter tekstur tanah, dan retensi hara (nr) pada parameter pH 

H2O.  

Tanaman kubis pada Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 

memiliki beberapa faktor pembatas yang berbeda, diantaranya adalah ketersediaan 

air yang diakibatkan oleh curah hujan, ketersediaan oksigen diakibatkan oleh 

drainase yang buruk, media perakaran diakibatkan oleh tekstur tanah, retensi hara 

akibat pH H2O, dan bahaya erosi yang diakibatkan oleh kemiringan lereng. 

Ketersediaan air dengan faktor pembatas rata-rata selama 10 tahun curah hujan pada 

Kecamatan Lembang memiliki kelas kesesuaian lahan (S3) terhadap seluruh satuan 

unit lahan. Curah hujan yang sesuai dengan syarat tumbuh dan mendukung 
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pertumbuhan tanaman kubis secara optimal adalah sebesar 700–1.000 mm/tahun. 

Menurut Pesireron et al. (2020) ketersediaan air yang cukup pada tanaman kubis 

berpengaruh terhadap pembentukan krop, pertumbuhan daun, serta produktivitas 

tanaman kubis selama masa pertumbuhan. Satuan unit lahan III, VI, dan VIII 

memiliki kelas kesesuaian lahan (S3) pada ketersediaan oksigen dengan faktor 

pembatas drainase dan tergolong dalam kriteria terhambat. Tanaman kubis 

membutuhkan kondisi drainase baik agar dapat membantu menjaga keseimbangan 

udara dan air di dalam tanah sehingga akar dapat menyerap oksigen serta unsur hara 

secara optimal. Menurut Darmianti dan Sudarma (2017) tanah dengan drainase 

buruk memiliki kelembaban tinggi yang dapat memicu perkembangan patogen 

penyebab penyakit akar tanaman kubis. 

Media perakaran (rc) pada faktor pembatas tekstur tanah pada satuan unit 

lahan II, IV, V, VII, IX, dan X memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3) 

dengan tanah lempung berpasir dan memiliki kriteria agak kasar. Tekstur tanah 

merupakan salah satu faktor pembatas yang sifatnya permanen atau tidak dapat 

dilakukan upaya perbaikan.  Menurut Sukma et al. (2025) tekstur tanah termasuk 

faktor pembatas permanen yang tidak dapat diubah secara langsung karena 

ditentukan oleh komposisi fraksi pasir, debu, dan liat. Retensi hara (nr) pada faktor 

pembatas pH H2O di satuan unit lahan IV, V, VI, VII, VIII, dan X memiliki kelas 

kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3) disebabkan oleh pengaruh kadar kemasaman 

tidak cocok untuk ditanam tanaman kubis. Menurut Banggo et al. (2021) curah 

hujan yang tinggi menyebabkan pH tanah menurun menjadi lebih asam akibat 

tingginya intensitas air hujan yang memicu pencucian kation-kation basa. 
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Satuan unit lahan III, IV, VI, VII, VIII, IX, dan X memiliki kelas kesesuaian 

(N) pada faktor pembatas kemiringan lereng. Satuan unit lahan yang memiliki 

tingkat kemiringan lereng >45% dengan klasifikasi sangat curam yang memiliki 

potensi terjadinya erosi. Menurut Sitepu et al. (2017) lahan yang memiliki lereng 

curam akan mempercepat aliran air permukaan yang membawa partikel tanah 

lapisan atas sehingga meningkatkan potensi erosi. Faktor pembatas kemiringan 

lereng masih dapat dilakukan upaya perbaikan. Menurut Ramadhani et al. (2019) 

daerah dengan potensi erosi yang tinggi memerlukan penerapan konservasi tanah 

terpadu, seperti vegetasi penutup dan pengendalian aliran permukaan. 

 

4.4.3.Tanaman buncis  

Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman buncis di Kecamatan Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat diperoleh dari software SPKL menggunakan metode 

matching kualitas dan karakteristik pada setiap satuan unit lahan dengan syarat 

tumbuh tanaman buncis yang disajikan pada Tabel 22 dan Ilustrasi 8. 

 
Ilustrasi 8. Peta Kondisi Aktual dan Faktor Pembatas Tanaman Buncis Kecamatan  

Lembang, Kabupaten Bandung Barat 2025. 
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Tabel 22. Penilaian Lahan Aktual untuk Tanaman Buncis Kecamatan Lembang  Kabupaten Bandung Barat Tahun 2025. 
Kualitas dan Karakteristik 

Lahan 

Satuan Satuan Peta Lahan 

I II III IV V VI VII VIII IX X 

Temperatur (tc) C           

Temperatur 

rerata (tc1) 

S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Ketersediaan air (wa)            

Curah Hujan (wa1) mm S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 

Kelembaban (wa2) % S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 

Ketersediaan Oksigen (oa)            

Drainase (oa1) cm/menit S2 S2 S3 S2 S2 S3 S2 S3 S2 S2 

Media Perakaran (rc)            

Tekstur (rc1)  S1 S3 S1 S3 S3 S1 S3 S1 S3 S3 

Kedalaman tanah (rc2) cm S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Hara tersedia (na)            

N total (na1) % S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

P2O5 (na2) mg/100g S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

K2O (na3) mg/100g S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S2 

Retensi hara (nr)            

KTK tanah (nr1) cmol/kg S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

pH H2O (nr2) - S1 S1 S1 S1 S2 S3 S3 S2 S1 S3 

C-organik (nr3) % S1 S1 S2 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 

Bahaya erosi (eh)            

Lereng (eh1) % S2 S3 N N S2 N N N N N 

Kesesuaian Lahan Aktual  S3 

wa1 

S3 

wa1/rc1 

/eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

S3 

wa1/rc1 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai marjinal), N (tidak sesuai)
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Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman buncis di Kecamatan Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat memiliki hasil setiap wilayah uji berada pada kelas 

sesuai marjinal (S3) dan tidak sesuai (N) yang dilakukan dengan menyesuaikan 

syarat tumbuh tanaman dengan data primer maupun sekunder. Satuan unit lahan I 

memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3) dengan faktor pembatas wa1 

atau ketersediaan air pada variabel curah hujan, kemudian satuan unit lahan II 

memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3) dengan faktor pembatas 

retensi ketersediaan air (wa) yaitu curah hujan, media perakaran (rc) yaitu pada 

parameter tekstur tanah, dan bahaya erosi (eh) pada parameter kemiringan lereng. 

Satuan unit lahan III, IV, VI, VII, VIII, IX, dan X memiliki kelas kesesuaian lahan 

tidak sesuai (N) dengan faktor pembatas yaitu eh1 atau bahaya erosi pada 

kemiringan lereng. Satuan unit lahan V memiliki kelas kesesuaian lahan seseuai 

marjinal (S3) dengan faktor pembatas retensi ketersediaan air (wa) yaitu curah 

hujan, media perakaran (rc) yaitu pada parameter tekstur tanah, media perakaran 

(rc) yaitu pada parameter tekstur tanah.  

Tanaman buncis pada Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 

memiliki beberapa faktor pembatas yang berbeda, diantaranya adalah ketersediaan 

air yang diakibatkan oleh curah hujan, ketersediaan oksigen diakibatkan oleh 

drainase yang buruk, media perakaran diakibatkan oleh tekstur tanah, retensi hara 

akibat pH H2O, dan bahaya erosi yang diakibatkan oleh kemiringan lereng. 

Tanaman buncis pada Kecamatan Lembang memiliki kelas kesesuaian lahan (N) di 

satuan unit lahan III, IV, VI, VII, VIII, IX, dan X dengan faktor pembatas 

kemiringan lereng. Wilayah yang memiliki kemiringan lereng >15% dipengaruhi 
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oleh kondisi topografi Kecamatan Lembang yang terletak pada dataran tinggi dan 

berbatasan dengan Tangkuban Perahu. Menurut Fatmawati (2021) semakin besar 

intensitas hujan dan kemiringan lereng, maka laju erosi yang terjadi juga akan 

semakin meningkat karena aliran air permukaan menjadi lebih kuat. Kelas 

kesesuaian lahan tanaman buncis pada Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung 

Barat terhadap ketersediaan air (wa) adalah (S3) pada seluruh satuan unit lahan. 

Menurut Rindiani dan Murtilaksono (2019) tanaman buncis cocok ditanam pada 

wilayah yang memiliki curah hujan sekitar 800 – 1.500 mm/tahun. 

Ketersediaan oksigen untuk tanaman buncis pada Kecamatan Lembang 

memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3) pada satuan unit lahan III, VI, 

dan VIII yang diakibatkan karena tanah memiliki drainase yang buruk dan 

terhambat. Menurut Putri dan Putra (2016) tanaman buncis akan tumbuh dengan 

baik jika ditanam pada tanah yang gembur karena kondisi tersebut memudahkan 

akar berkembang, meningkatkan aerasi, serta mendukung penyerapan air. Kondisi 

tanah dengan drainase yang terhambat dapat disebabkan oleh tingginya kandungan 

fraksi liat sebagai penyusun tanah. Menurut Zulfa dan Bowo (2023) tanah liat 

memiliki kemampuan tinggi dalam menahan air serta bersifat plastis karena banyak 

air yang tersimpan di sekitar partikel tanah, kondisi ini juga dapat mengurangi ruang 

udara tanah sehingga menurunkan ketersediaan oksigen. 

Satuan unit lahan II, IV, V, VII, IX, X memiliki nilai kelas kesesuaian lahan 

media perakaran sesuai marjinal (S3) dengan faktor pembatas tekstur tanah 

lempung berpasir dan tekstur tanah merupakan faktor pembatas bersifat permanen. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tekstur tanah lempung berpasir pada satuan unit 
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lahan tersebut kurang ideal untuk mendukung perkembangan akar tanaman buncis 

secara optimal jika satuan unit lahan tersebut memiliki sistem drainase yang buruk. 

Menurut Hulu et al. (2026) Tanaman buncis membutuhkan tanah yang gembur 

untuk mendukung pertumbuhan batang, perkembangan akar, dan penyerapan hara 

dari dalam tanah secara optimal sehingga pertumbuhan berlangsung dengan baik. 

Tingkat kemasaman pada tanah untuk tanaman buncis di Kecamatan Lembang 

memiliki nilai kelas kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3) pada satuan unit lahan 

VI, VII, dan X karena tanah memiliki kriteria tanah yang sangat masam hingga 

masam. Menurut Senangka et al. (2025) pH tanah yang cenderung masam dapat 

menghambat tanaman buncis dalam menyerap unsur hara seperti nitrogen (N), 

fosfor (P), kalium (K), dan unsur hara lainnya yang dibutuhkan untuk pertumbuhan.  

 

4.4.4.Tanaman kentang  

Kondisi lahan aktual kentang pada Kecamatan Lembang, Kabupaten 

Bandung Barat pada masing-masing satuan unit lahan mendapatkan nilai hasil kelas 

kesesuaian lahan N hingga S3 setelah dilakukan penyesuaian karakteristik lahan 

dengan syarat tumbuh tanaman.Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman kentang di 

Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat diperoleh dari software SPKL 

menggunakan metode matching kualitas dan karakteristik pada setiap satuan unit 

lahan dengan syarat tumbuh tanaman kentang yang disajikan pada Tabel 23 dan 

Ilustrasi 9. 
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Tabel 23. Penilaian Lahan Aktual untuk Tanaman Kentang Kecamatan Lembang  Kabupaten Bandung Barat 2025 
Kualitas dan Karakteristik 

Lahan 

Satuan Satuan Peta Lahan 

I II III IV V VI VII VIII IX X 

Temperatur (tc) C           

Temperatur 

rerata (tc1) 

S3 S2 S3 S3 S3 S2 S2 S2 S1 S2 

Ketersediaan air (wa)            

Curah Hujan mm           

Bulan ke-1 (wa1) % S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Bulan ke-2 dan ke-3 (wa2)  S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Bulan ke-4 (wa3)  S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Ketersediaan Oksigen (oa)            

Drainase (oa1) mm/menit S2 S2 S3 S2 S2 S3 S2 S3 S2 S2 

Media Perakaran (rc)            

Tekstur (rc1)  S1 S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 

Kedalaman tanah (rc2) cm S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Hara tersedia (na)            

N total (na1) % S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

P2O5 (na2) mg/100g S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

K2O (na3) mg/100g S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S2 

Retensi hara (nr)            

KTK tanah (nr1) cmol/kg S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

pH H2O (nr2) - S1 S1 S1 S1 S2 S2 S3 S2 S1 S3 

C-organik (nr3) % S1 S1 S2 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 

Bahaya erosi (eh)            

Lereng (eh1) % S2 S3 N N S2 N N N N N 

Kesesuaian Lahan Aktual  S3 

tc1 

S3 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

S3 

tc1 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai marjinal), N (tidak sesuai)
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Ilustrasi 9. Peta Kondisi Aktual dan Faktor Pembatas Tanaman Kentang Kecamatan  

 Lembang, Kabupaten Bandung Barat 2025. 

 

Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman kentang di Kecamatan Lembang 

Kabupaten Bandung Barat memiliki hasil setiap wilayah uji berada pada kelas 

sesuai marginal (S3) dan tidak sesuai (N) yang dilakukan dengan menyesuaikan 

syarat tumbuh tanaman dengan data primer maupun sekunder. Satuan unit lahan I 

memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai marginal (S3) dengan faktor pembatas tc1 

atau temperatur pada temperature rerata, kemudian satuan unit lahan II memiliki 

kelas kesesuaian lahan sesuai marginal (S3) dengan faktor pembatas bahaya erosi 

(eh) yaitu kemiringan lereng. Satuan unit lahan III, IV, VI, VII, VIII, IX, dan X 

memiliki kelas kesesuaian lahan tidak sesuai (N) dengan faktor pembatas yaitu eh1 

atau bahaya erosi pada kemiringan lereng. Satuan unit lahan V memiliki kelas 

kesesuaian lahan seseuai marginal (S3) dengan faktor pembatas retensi temperatur 

(tc) yaitu rerata temperatur. 

Tanaman kentang pada Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 

memiliki beberapa faktor pembatas yang berbeda, diantaranya adalah temperatur, 

ketersediaan air yang diakibatkan oleh curah hujan, ketersediaan oksigen 
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diakibatkan oleh drainase yang buruk, media perakaran diakibatkan oleh tekstur 

tanah, retensi hara akibat pH H2O, dan bahaya erosi yang diakibatkan oleh 

kemiringan lereng. Tanaman kentang pada Kecamatan Lembang memiliki kelas 

kesesuaian lahan (S3) di satuan unit lahan I, III, IV, dan V dengan faktor pembatas 

temperatur rerata. Wilayah yang memiliki temperatur yang tidak sesuai dengan 

syarat tumbuh tanaman kentang akan menghambat proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.  Menurut Asnur (2020) komoditas tanaman kentang dapat 

tumbuh optimal jika ditanam pada wilayah dataran tinggi dengan kisaran suhu 

harian rata-rata 15–20°C. Ketersediaan oksigen dengan faktor pembatas drainase 

untuk tanaman kentang pada Kecamatan Lembang memiliki nilai kesesuaian lahan 

(S3) pada satuan unit lahan III, VI, dan VIII. Menurut Hidayah et al. (2022) faktor 

pembatas ketersediaan oksigen masih dapat diperbaiki dengan melakukan 

peningkatan sistem drainase dengan pembuatan saluran drainase. 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat memiliki kelas kesesuaian 

lahan tidak sesuai (N) pada variabel bahaya erosi dengan faktor pembatas 

kemiringan lereng pada satuan unit lahan III, IV, VI, VII, VIII, IX, dan X. Kentang 

merupakan tanaman yang membutuhkan kondisi lahan yang relatif stabil agar 

pertumbuhan akar dan pembentukan umbi dapat berkembang secara optimal. 

Menurut Andhika et al. (2024) produktivitas tanaman kentang dipengaruhi oleh 

kemiringan lereng, ketinggian tempat, dan kandungan bahan organik tanah, namun 

kemiringan lereng menjadi faktor yang paling menentukan karena berpengaruh 

langsung terhadap risiko erosi dan kestabilan lahan. Faktor kemiringan lereng 

merupakan parameter yang berpengaruh pada kualitas lahan yang dapat dilakukan 
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upaya perbaikan. Menurut Tarigan dan Rauf (2016) perbaikan lereng untuk 

konservasi dapat dilakukan melalui pembuatan teras, penanaman sejajar kontur, dan 

sistem tanam zigzag guna mengurangi pencucian tanah serta unsur hara. 

Retensi hara pada Kecamatan Lembang di satuan unit lahan VII dan X 

memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3) dengan faktor pembatas pH 

H2O. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat keasaman tanah pada kedua 

satuan unit lahan masih di bawah angka kisaran optimum untuk pertumbuhan 

tanaman kentang karena memiliki kriteria tanah sangat masam hingga masam. 

Menurut Jamilah et al. (2022) tanaman kentang membutuhkan kondisi tanah 

dengan kisaran pH 6–7 agar proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat 

berlangsung secara optimal serta mendukung penyerapan unsur hara. Nilai pH 

tanah memiliki peranan penting terhadap ketersediaan unsur hara dan aktivitas 

mikroorganisme tanah yang berpengaruh terhadap pertumbuhan serta 

perkembangan tanaman kentang. Menurut Evandra (2022) ketersediaan hara pada 

tanah seperti pH, C-organik, serta KTK memiliki pengaruh yang signifikan pada 

pertumbuhan tanaman kentang tetapi yang paling berpengaruh pada produktivitas 

kentang adalah pH tanah. 

 

4.4.5. Tanaman tomat 

Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman tomat di Kecamatan Lembang, 

Kabupaten Bandung Barat diperoleh dari software SPKL menggunakan metode 

matching kualitas dan karakteristik pada setiap satuan unit lahan dengan syarat 

tumbuh tanaman tomat yang disajikan pada Tabel 24 dan Ilustrasi 10. 
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Tabel 24. Penilaian Lahan Aktual untuk Tanaman Tomat Kecamatan Lembang  Kabupaten Bandung Barat 2025 

Kualitas dan Karakteristik 

Lahan 

Satuan Satuan Peta Lahan 

I II III IV V VI VII VIII IX X 

Temperatur (tc) C           

Temperatur 

rerata (tc1) 

S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 

Ketersediaan air (wa)            

Curah Hujan (wa1) mm S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 

Kelembaban (wa2) % S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 

Ketersediaan Oksigen (oa)            

Drainase (oa1) mm/menit S2 S2 S3 S2 S2 S3 S2 S3 S2 S2 

Media Perakaran (rc)            

Tekstur (rc1)  S1 S3 S1 S3 S3 S1 S3 S1 S3 S3 

Kedalaman tanah (rc2) cm S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Hara tersedia (na)            

N total (na1) % S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

P2O5 (na2) mg/100g S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

K2O (na3) mg/100g S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S2 

Retensi hara (nr)            

KTK tanah (nr1) cmol/kg S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

pH H2O (nr2) - S2 S2 S1 S2 S2 S3 S3 S2 S1 S3 

C-organik (nr3) % S1 S1 S2 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 

Bahaya erosi (eh)            

Lereng (eh1) % S2 S3 N N S2 N N N N N 

Kesesuaian Lahan Aktual  S3 

wa1 

S3 

wa1/rc1 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

S3 

wa1/rc1 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

N 

eh1 

S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai marjinal), N (tidak sesuai)
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Ilustrasi 10. Peta Kondisi Aktual dan Faktor Pembatas Tanaman Tomat Kecamatan  

 Lembang, Kabupaten Bandung Barat 2025. 

 

Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman tomat di Kecamatan Lembang 

Kabupaten Bandung Barat memiliki hasil setiap wilayah uji berada pada kelas 

sesuai marginal (S3) dan tidak sesuai (N) yang dilakukan dengan menyesuaikan 

syarat tumbuh tanaman dengan data primer maupun sekunder. Satuan unit lahan I 

memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai marginal (S3) dengan faktor pembatas wa1 

atau ketersediaan air pada variabel curah hujan, kemudian satuan unit lahan II 

memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai marginal (S3) dengan faktor pembatas 

retensi ketersediaan air (wa) yaitu curah hujan, media perakaran (rc) yaitu pada 

parameter tekstur tanah, dan bahaya erosi (eh) pada parameter kemiringan lereng. 

Satuan unit lahan III, IV, VI, VII, VIII, IX, dan X memiliki kelas kesesuaian lahan 

tidak sesuai (N) dengan faktor pembatas yaitu eh1 atau bahaya erosi pada 

kemiringan lereng. Satuan unit lahan V memiliki kelas kesesuaian lahan seseuai 

marginal (S3) dengan faktor pembatas retensi ketersediaan air (wa) yaitu curah 

hujan dan media perakaran (rc) yaitu pada parameter tekstur tanah. 
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Tanaman tomat pada Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 

memiliki beberapa faktor pembatas yang berbeda, diantaranya adalah ketersediaan 

air yang diakibatkan oleh curah hujan, ketersediaan oksigen diakibatkan oleh 

drainase yang buruk, media perakaran diakibatkan oleh tekstur tanah, retensi hara 

akibat pH H2O, dan bahaya erosi yang diakibatkan oleh kemiringan lereng. 

Kawasan penelitian memiliki kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3) pada setiap 

satuan unit lahan dengan faktor pembatas ketersediaan air (wa) karena Kecamatan 

Lembang memiliki curah hujan yang cukup tinggi selama 10 tahun terakhir. 

Menurut Yusuf (2019) kebutuhan air yang sesuai dengan syarat tumbuh tanaman 

tomat sekitar 750–1.250 mm/tahun, karena ketersediaan air yang cukup dapat 

mendukung pertumbuhan dan pembentukan buah tomat secara optimal. Satuan unit 

lahan III, VI, dan VIII memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3) pada 

faktor pembatas ketersediaan oksigen (oa) karena drainase tanah yang terhambat. 

Menurut Banunaek (2025) tanaman tomat dapat tumbuh optimal pada tanah 

bertekstur liat apabila disertai pengolahan yang tepat agar drainase tanah baik 

sehingga mampu menghasilkan produksi yang meningkat. 

Parameter media perakaran untuk tanaman tomat di Kecamatan Lembang 

memiliki kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3) pada faktor pembatas tekstur tanah. 

Media perakaran dengan faktor pembatas berupa tekstur tanah bersifat permanen 

sehingga sulit dilakukan perbaikan, karena susunan partikel penyusun tanah 

cenderung tetap dan sudah terbentuk dalam jangka waktu yang cukup lama. 

Menurut Damanik dan Setyorini (2021) tanaman tomat yang ditanam pada tanah 

lempung berpasir dengan kondisi drainase baik memiliki pertumbuhan lebih cepat 
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dan mampu menghasilkan panen lebih awal. Retensi hara untuk tanaman tomat 

memiliki kelas kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3) pada satuan unit lahan VI, 

VII, dan X dengan faktor pembatas pH H2O yang disebabkan oleh tingkat 

kemasaman tanah yang cukup rendah. Menurut Januarista dan Tangge (2020) pH 

tanah yang rendah menyebabkan penyerapan fosfor tanaman tomat menjadi kurang 

optimal sehingga proses sintesis glukosa dan fruktosa terhambat. 

Bahaya erosi untuk tanaman tomat di Kecamatan Lembang dengan faktor 

pembatas kemiringan lereng memiliki kelas kesesuaian lahan (N) pada satuan unit 

lahan III, IV, VI, VII, VIII, IX, dan X serta (S3) pada satuan unit lahan II. Wilayah 

uji II memiliki kemiringan 8–15% masih dapat ditanami tanaman tomat karena 

masih sesuai dengan syarat tumbuh. Menurut Rani et al. (2022) semakin tinggi 

kemiringan lereng maka nilai pH tanah cenderung menurun sehingga kondisi lahan 

menjadi kurang sesuai bagi pertumbuhan tanaman tomat. Kemiringan lereng yang 

semakin curam memiliki potensi besar dalam meningkatkan kecepatan aliran air 

pada. Menurut Saida et al. (2025) lahan dengan kemiringan lereng lebih dari 15% 

berpotensi meningkatkan risiko erosi dan terjadinya longsor tanah.  

 

4.5. Kesesuaian Lahan Potensial 

4.5.1.Tanaman cabai 

Kesesuaian lahan potensial tanaman cabai diperoleh berdasarkan upaya 

perbaikan faktor pembatas kualitas dan karakteristik lahan pada setiap satuan unit 

lahan di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat yang disajikan pada 

Tabel 25 dan Ilustrasi 12. 
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Tabel 25. Penilaian Lahan Potensial untuk Tanaman Cabai Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat Tahun 2025 

Kualitas dan Karakteristik 

Lahan 

Satuan Peta Lahan 

I II III IV V VI VII VIII IX X 

Temperatur (tc)           

Temperatur 

rerata (tc1) 

S2 S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 

Ketersediaan air (wa)           

Curah Hujan (wa1) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 

Ketersediaan Oksigen (oa)           

Drainase (oa1) S1 S1 S2 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

Media Perakaran (rc)           

Tekstur (rc1) S1 S3 S1 S3 S3 S1 S3 S1 S3 S3 

Kedalaman tanah (rc2) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Hara tersedia (na)           

N total (na1) S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

P2O5 (na2) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

K2O (na3) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S2 

Retensi hara (nr)           

KTK tanah (nr1) S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

pH H2O (nr2) S2 S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2 S1 S2 

C-organik (nr3) S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Bahaya erosi (eh)           

Lereng (eh1) S2 S2 S3 S3 S2 S3 S3 S3 S3 S3 

Kesesuaian Lahan Potensial S2 

tc1/wa1 

nr2/eh1 

S3 

rc1 

S3 

eh1 

S3 

rc1/eh1 

S3 

rc1 

S3 

eh1 

S3 

eh1/rc1 

S3 

eh1 

S3 

eh1/rc1 

S3 

eh1/rc1 

S1 : sangat sesuai; S2 : sesuai; S3 : sesuai marjinal; N : tidak sesuai. Notasi yang dicetak tebal menunjukkan peningkatan satu kelas sedangkan 

notasi yang dicetak tebal dan miring menunjukkan peningkatan dua kelas.
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Ilustrasi 11. Peta Kondisi Lahan Setelah Upaya Perbaikan Tanaman Cabai  

Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat 2025. 

 

Kelas kesesuaian lahan potensial pada tanaman cabai didapatkan dari 

peningkatan kelas kesesuaian lahan aktual dengan beberapa faktor pembatas yaitu 

ketersediaan air yang disebabkan oleh curah hujan, ketersediaan oksigen yang 

disebabkan oleh kondisi drainase yang buruk, retensi hara yang disebabkan oleh pH 

tanah yang memiliki tingkat kemasaman sangat masam hingga masam, dan 

kemiringan lereng yang curam hingga sangat curam di beberapa satuan unit lahan. 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan faktor pembatas tersebut adalah dengan 

meningkatkan satu tingkat nilai kelas kesesuaian lahan pada setiap faktor pembatas 

seperti N menjadi S3 atau S3 menjadi S2. Hal yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan faktor pembatas tersebut adalah dengan pembuatan saluran irigasi 

untuk ketersediaan air, pembuatan saluran drainase untuk ketersediaan oksigen, 

penambahan bahan organik dengan jangka yang cukup lama untuk media 

perakaran, penambahan dolomit untuk meningkatkan pH tanah, dan pembuatan 

teras untuk satuan unit lahan yang memiliki kemiringan lereng curam.  
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Satuan unit lahan I dapat dilakukan upaya perbaikan dengan pembuatan 

saluran irigasi dan pmbuatan saluran drainase untuk meningkatkan kelas kesesuaian 

lahan dari S3 menjadi S2. Satuan unit lahan II dapat ditingkatkan kelas kesesuaian 

lahan S3 menjadi S2 dengan melakukan pembuatan saluran irigasi, pebaikan sistem 

drainase, dan pembuatan teras. Faktor pembatas tekstur tanah pada satuan unit lahan 

II memiliki nilai S3 karena bersifat permanen walaupun upaya perbaikan 

penambahan bahan organik dilakukan. Menurut Mutmainah et al. (2025) salah satu 

faktor pembatas yang bersifat permanen adalah media perakaran terutama tekstur 

tanah karena tidak dapat diperbaiki melalui upaya pengelolaan lahan. Faktor 

pembatas pada satuan unit lahan III dapat dilakukan upaya perbaikan pada 

parameter yang memiliki nilai N menjadi S3 atau S3 menjadi S2 dengan pembuatan 

teras dan perbaikan sistem drainase. Menurut Hidayah et al. (2022) pembuatan 

saluran drainase mengikuti arah kemiringan lereng dari ujung teras menuju saluran 

pembuangan air dapat mengurangi genangan air pada lahan akibat curah hujan. 

 Satuan IV memiliki beberapa faktor pembatas yang dapat ditingkatkan nilai 

kesesuaian lahan dari N menjadi S3, S3 menjadi S2, dan S2 menjadi S1 dengan 

melakukan upaya perbaikan yang bekerjasama dengan pemerintah karena memiliki 

lereng >45%, peningkatan saluran drainase, dan pengatuan pola tanam. Faktor 

pembatas pada satuan unit lahan V memiliki sifat permanen pada parameter tekstur 

tanah sehingga upaya perbaikan yang dapat dilakukan adalah perbaikan sistem 

drainase, dan pengaturan pola tanam. Satuan unit lahan VI dapat ditingkatkan kelas 

kesesuaian lahan faktor pembatas dengan pemberian dolomit, pembuatan teras, dan 

perbaikan sistem drainase. Menurut Novriani et al. (2025) penambahan kapur 
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dolomit yang bersifat basa dapat meningkatkan pH tanah masam sehingga 

ketersediaan dan penyerapan unsur hara oleh tanaman cabai menjadi optimal. 

Satuan unit lahan VII dapat ditingkatkan kelas kesesuaian lahan N pada 

ketersediaan air dan drainase serta N pada kemiringan lereng dengan pengaturan 

pola tanam dan pemotongan lereng. Menurut Pakpahan (2018) upaya perbaikan 

terhadap kemiringan lereng curam dapat dilakukan melalui pemotongan lereng 

aktual dengan penerapan sistem teras gulud untuk mengurangi erosi tanah. Faktor 

pembatas tekstur tanah pada satuan unit lahan VII tidak dapat dilakukan upaya 

perbaikan karena memiliki sifat permanen 

 Faktor pembatas pada satuan unit lahan VIII dapat ditingkatkan kelasnya dari 

N menjadi S3 serta S3 menjadi S2 dengan melakukan upaya perbaikan pembuatan 

teras bangku, pembuatan saluran irigasi, dan meningkatkan sistem drainase. Satuan 

unit lahan IX memiliki faktor pembatas pada parameter kemiringan lereng, 

ketersediaan oksigen, dan ketersediaan air yang dapat dilakukan upaya perbaikan 

dengan pembuatan gulud, perbaikan sistem drainase, dan pembuatan saluran irigasi. 

Menurut Utami et al. (2022) upaya untuk faktor pembatas kemiringan lereng 

dengan penerapan sistem tanam sesuai kontur yang disertai olah tanah efektif dalam 

menurunkan potensi erosi tanah. Satuan unit lahan X dapat ditingkatkan kelas 

kesesuaian lahan dengan pembuatan saluran irigasi, pengaturan pola tanam untuk 

ketersediaan air, pengaplikasian dolomit, dan pembuatan teras bangku untuk lereng. 

Menurut Irsyad et al. (2019) pengaturan jadwal tanam dilakukan dengan 

menggunakan analisis neraca air yang menggambarkan hubungan antara 

ketersediaan air dan kebutuhan air tanaman cabai serta disesuaikan juga dengan 



 

 

 

87 

kondisi wilayah penanaman tanaman cabai. Media perakaran dengan faktor 

pembatas tekstur tanah memiliki keseusaian lahan aktual sesuai marjinal (S3) untuk 

tanaman cabai di Kecamatan Lembang pada satuan unit lahan II, IV, V, VI, IX, dan 

X dengan kriteria agak kasar. Faktor pembatas tekstur tanah memiliki sifat fisik 

yang permanen karena terbentuk dari proses pembentukan tanah yang berlangsung 

dalam periode geologis yang panjang. 

 

4.5.2.Tanaman kubis  

Kesesuaian lahan potensial tanaman kubis diperoleh berdasarkan upaya 

perbaikan faktor pembatas kualitas dan karakteristik lahan pada setiap satuan unit 

lahan di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Peta kondisi lahan 

setelah upaya perbaikan penilaian kesesuaian lahan potensial untuk tanaman kubis 

di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat disajikan pada Tabel 26 dan 

Ilustrasi 12. 

 
Ilustrasi 12. Peta Kondisi Lahan Setelah Upaya Perbaikan Tanaman Kubis  

  Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat 2025. 
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Tabel 26. Penilaian Lahan Potensial untuk Tanaman Kubis Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat Tahun 2025 

Kualitas dan Karakteristik 

Lahan 

Satuan Peta Lahan 

I II III IV V VI VII VIII IX X 

Temperatur (tc)           

Temperatur rerata (tc1) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Ketersediaan air (wa)           

Curah Hujan (wa1) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 

Kelembaban (wa2) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Ketersediaan Oksigen (oa)           

Drainase (oa1) S1 S1 S2 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

Media Perakaran (rc)           

Tekstur (rc1) S1 S3 S1 S3 S3 S1 S3 S1 S3 S3 

Kedalaman tanah (rc2) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Hara tersedia (na)           

N total (na1) S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

P2O5 (na2) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

K2O (na3) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S2 

Retensi hara (nr)           

KTK tanah (nr1) S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

pH H2O (nr2) S2 S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2 S1 S2 

C-organik (nr3) S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Bahaya erosi (eh)           

Lereng (eh1) S2 S2 S3 S3 S2 S3 S3 S3 S3 S3 

Kesesuaian Lahan Potensial S2 

wa1/nr2 

/eh1 

S3 

rc1 

S3 

eh1 

S3 

rc1/eh1 

S3 

rc1 

S3 

eh1 

S3 

eh1/rc1 

S3 

eh1 

S3 

eh1/rc1 

S3 

eh1/rc1 

S1 : sangat sesuai; S2 : sesuai; S3 : sesuai marjinal; N : tidak sesuai. Notasi yang dicetak tebal menunjukkan peningkatan satu kelas sedangkan 

notasi yang dicetak tebal dan miring menunjukkan peningkatan dua kelas.
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Kelas kesesuaian lahan potensial pada tanaman kubis yaitu pada Kecamatan 

Lembang dapat meningkatkan kelas kesesuaian lahan dengan upaya perbaikan 

terhadap faktor pembatas yang ada pada satuan unit lahan. Faktor pembatas tekstur 

tanah memiliki keseusaian lahan aktual sesuai marjinal (S3) pada satuan unit lahan 

II, IV, V, VI, IX, dan X karena tidak bisa dilakukan upaya perbaikan. Satuan unit 

lahan III, IV,VI, VII, VIII, IX, dan X memiliki kelas kesesuaian lahan S3 setelah 

dilakukan upaya perbaikan dengan bantuan pemerintah setempat. Peningkatan 

kesesuaian lahan untuk tanaman kubis dapat dilakukan dengan pembuatan saluran 

irigasi atau pengaturan pola tanam, perbaikan sistem drainase tanah, pengapuran, 

dan pembuatan teras. Menurut Silaban et al. (2016) kebutuhan air untuk tanaman 

kubis yang melebihi syarat tumbuh akan menciptakan genangan pada lahan, maka 

dari itu perlu meningkatkan sistem drainase yang lebih baik. 

 Satuan unit lahan I memiliki beberapa faktor pembatas yaitu ketersediaan 

curah hujan yang dapat dilakukan upaya perbaikan dengan mengatur pola tanam 

dan perbaikan sistem drainase menjadi S1 agar sesuai dengan syarat tumbuh kubis. 

Satuan unit lahan II dapat ditingkatkan menjadi S2 pada ketersediaan air dan 

kemiringan lereng dengan pembuatan teras serta pembuatan saluran irigasi, 

sedangkan pada parameter drainase dapat dilakukan peningkatan sistem drainase. 

Menurut Triadi dan Simanungkalit (2018) upaya yang dapat dilakukan pada 

parameter ketersediaan oksigen adalah memperbaiki saluran drainase untuk 

mencegah genangan akibat tanah jenuh air. Satuan unit lahan III memilki faktor 

pembatas pada ketersediaan air, ketersediaan oksigen, dan kemiringan lereng yang 

dapat ditingkatkan kelas kesesuaian lahannya menjadi S2 dan S3 melalui 
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pemotongan lereng aktual, peningkatan sistem drainase, dan pengaturan jadwal 

tanam. Satuan unit lahan IV memiliki faktor pembatas yang dapat ditingkatkan 

menjadi cukup sesuai (S2) yaitu pada ketersediaan air dan retensi hara dengan 

upaya perbaikan pengaturan pola tanam dan pengapuran serta bahan organik. 

Menurut Firdany et al. (2021) aplikasi pupuk kandang ayam dan kapur dolomit 

memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan pH tanah. Satuan unit lahan V 

memiliki kelas kesesuaian lahan S2 pada ketersediaan air dan retensi hara dengan 

upaya perbaikan sedang yaitu pemberian dolomit dan peningkatan sistem drainase. 

Faktor pembatas tekstur tanah masih memiliki nilai kesesuaian S3 karena tidak 

dapat dilakukan upaya perbaikan. 

Satuan unit lahan VI memiliki nilai kesesuaian lahan S3 pada kemiringan 

lereng dan S2 pada ketersediaan air, ketersediaan oksigen, dan retensi hara setelah 

dilakukan upaya perbaikan pembuatan teras, pengaturan pola tanam, perbaikan 

drainase, dan pengapuran. Satuan unit lahan VII memiliki nilai kesesuaian lahan S3 

pada kemiringan lereng dan tekstur tanah serta S2 pada ketersediaan air dan retensi 

hara setelah dilakukan upaya perbaikan pembuatan gulud, pengaturan jadwal 

tanam, dan pengaplikasian kapur dolomit. Saputro et al. (2017) pengendalian erosi 

pada lahan yang memiliki kemiringan curam dapat dilakukan upaya perbaikan 

dengan pembangunan terasering yang dilengkapi bronjong sebagai penahan tanah. 

Satuan unit lahan VIII memilki nilai kesesuaian lahan S3 pada kemiringan lereng 

dan S2 pada ketersediaan air, ketersediaan oksigen, dan retensi hara setelah 

dilakukan upaya perbaikan pembuatan terasering, perbaikan drainase, pemberian 

kapur dolomit, dan pengaturan pola tanam. Satuan unit lahan IX memiliki nilai 
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kesesuaian lahan S3 pada tekstur tanah dan kemiringan lereng serta S2 pada 

ketersediaan air setelah dilakukan upaya perbaikan mengatur pembuatan terasering 

dan pengaturan pola tanam. Satuan unit lahan X memiliki nilai kesesuaian lahan X 

memiliki kelas kesesuaian lahan S3 pada tekstur tanah dan kemiringan lereng, serta 

S2 pada ketersediaan air dan retensi hara setelah dilakukan upaya perbaikan 

pemotongan lereng, peningkatan sistem drainase, dan pemberian kapur dolomit. 

 

4.5.3.Tanaman buncis  

Kesesuaian lahan potensial tanaman buncis diperoleh berdasarkan upaya 

perbaikan faktor pembatas kualitas dan karakteristik lahan pada setiap satuan unit 

lahan di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Peta kondisi lahan 

setelah upaya perbaikan penilaian kesesuaian lahan potensial untuk tanaman kubis 

di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat disajikan pada pada Tabel 27 

dan Ilustrasi 13. 

 
Ilustrasi 13. Peta Kondisi Lahan Setelah Upaya Perbaikan Tanaman Buncis  

 Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat 2025. 
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Tabel 27. Penilaian Lahan Potensial untuk Tanaman Buncis Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 2025 

Kualitas dan Karakteristik 

Lahan 

Satuan Peta Lahan 

I II III IV V VI VII VIII IX X 

Temperatur (tc)           

Temperatur rerata (C) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Ketersediaan air (wa)           

Curah Hujan (mm/tahun) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 

Kelembaban (%) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 

Ketersediaan Oksigen (oa)           

Drainase S1 S1 S2 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

Media Perakaran (rc)           

Tekstur S1 S3 S1 S3 S3 S1 S3 S1 S3 S3 

Kedalaman tanah S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Hara tersedia (na)           

N total (%) S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

P2O5 (ppm) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

K2O (ppm) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S2 

Retensi hara (nr)           

KTK tanah (cmol) S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

pH H2O S1 S1 S1 S1 S2 S2 S2 S2 S1 S2 

C-organik (%) S1 S1 S2 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 

Bahaya erosi (eh)           

Lereng (%) S2 S2 S3 S2 S2 S3 S3 S3 S3 S3 

Kesesuaian Lahan Potensial S2 

wa1/wa2 

/eh1 

S3 

rc1 

S3 

eh1 

S3 

rc1 

S3 

rc1 

S3 

eh1 

S3 

rc1/eh1 

S3 

eh1 

S3 

rc1/eh1 

S3 

rc1/eh1 

S1 : sangat sesuai; S2 : sesuai; S3 : sesuai marjinal; N : tidak sesuai. Notasi yang dicetak tebal menunjukkan peningkatan satu kelas sedangkan 

notasi yang dicetak tebal dan miring menunjukkan peningkatan dua kelas.
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Kelas kesesuaian lahan potensial pada tanaman buncis yaitu pada Kecamatan 

Lembang dapat meningkatkan kelas kesesuaian lahan dengan upaya perbaikan 

terhadap faktor pembatas yang ada pada satuan unit lahan. Faktor pembatas tekstur 

tanah memiliki keseusaian lahan aktual sesuai marjinal (S3) pada satuan unit lahan 

II, IV, V, VI, IX, dan X karena tidak bisa dilakukan upaya perbaikan. Satuan unit 

lahan III, IV,VI, VII, VIII, IX, dan X memiliki kelas kesesuaian lahan S3 setelah 

dilakukan upaya perbaikan dengan bantuan pemerintah setempat. Peningkatan 

kesesuaian lahan untuk tanaman buncis dapat dilakukan dengan pembuatan saluran 

irigasi atau pengaturan pola tanam, perbaikan sistem drainase tanah, pengapuran, 

dan pembuatan teras. Menurut Arianto et al. (2021) kondisi lereng yang curam 

membatasi masuknya air ke dalam tanah melalui proses infiltrasi yang 

menyebabkan aliran permukaan menjadi lebih besar dan potensi erosi meningkat. 

Satuan unit lahan I memiliki kelas kesesuaian lahan S2 pada parameter 

ketersediaan air dan kemiringan lereng setelah dilakukan upaya perbaikan 

pembuatan saluran pembuangan air dan pembuatan teras untuk kemiringan lereng. 

Satuan unit lahan II memiliki kelas kesesuaian lahan S3 pada faktor pembatas 

tekstur tanah setelah dilakukan upaya perbaikan ketersediaan air dengan pembuatan 

saluran pembuangan air agar tanah tidak jenuh air dan pembuatan teras pada 

kemiringan lereng. Menurut Feronica dan Setiawan (2023) perbaikan meninggikan 

bedengan, penggunaan mulsa, dan meningkatkan sistem drainase akibat curah 

hujan yang tinggi dapat mengurangi terjadinya pengikisan pada permukaan tanah. 

Satuan unit lahan III memiliki kelas kesesuaian lahan S3 pada kemiringan lereng 

setelah dilakukan upaya perbaikan peningkatan saluran drainase, pengaturan pola 
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tanam pada ketersediaan air, dan pembuatan guludan pada kemiringan lereng. 

Satuan unit lahan IV memiliki kelas kesesuaian lahan S3 pada tekstur tanah setelah 

dilakukan upaya perbaikan tingkat sedang dengan mengatur pola tanam dan 

pembuatan teras pada kemiringan lereng. Satuan unit lahan V memiliki kelas 

kesesuaian lahan S3 pada tekstur tanah setelah dilakukan upaya perbaikan 

pengaturan pola tanam dan perbaikan sistem drainase. 

Satuan unit lahan VI memiliki nilai kesesuaian lahan S3 pada kemiringan 

lereng setelah dilakukan upaya perbaikan pemberian kapur dolomit, pengaturan 

pola tanam, perbaikan sistem drainase, dan pembuatan guludan. Satuan unit lahan 

VII memiliki nilai kesesuaian lahan S3 pada kemiringan lereng dan tekstur tanah 

setelah dilakukan upaya perbaikan dengan pembuatan teras bangku, perbaikan 

drainase dan pengaplikasian dolomit. Menurut Yuniar et al. (2021) pemberian 

kapur dolomit memilliki pengaruh nyata terhadap peningkatan pH tanah pada lahan 

dengan kriteria masam dapat ditingkatkan hingga menuju netral. Satuan unit lahan 

VIII memiliki kelas kesesuaian lahan S3 pada faktor pembatas kemiringan lereng 

setelah dilakukan upaya perbaikan sistem drainase, pembuatan terasering, dan 

pengaturan pola tanam. satuan unit lahan IX memiliki kelas kesesuaian lahan S3 

pada kemiringan lereng dan tekstur tanah setelah dilakukan upaya perbaikan 

pembuatan saluran lubang resapan air untuk ketersediaan air perbaikan sistem 

drainase, dan pembuatan teras. Menurut Hidayah et al. (2022) upaya untuk 

mengurangi kelebihan air di lahan pertanian akibat curah hujan yang tinggi adalah 

dengan membuat lubang resapan air dan memperbaiki sistem drainase. Satuan unit 

lahan X memiliki kelas kesesuaian lahan S3 pada faktor pembatas kemiringan 
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lereng dan tekstur tanah setelah dilakukan upaya perbaikan pemberian kapur 

dolomit untuk meningkatkan pH, pengaturan pola tanam, dan perbaikan sistem 

drainase.  Menurut Setiawan et al. (2018) tindakan konservasi tanah untuk tanaman 

buncis yang memiliki panjang lereng 100 – 130 m dan kemiringan lereng > 40% 

adalah dengan membuat bedengan. 

 

4.5.4.Tanaman kentang  

Kesesuaian lahan potensial tanaman buncis diperoleh berdasarkan upaya 

perbaikan faktor pembatas kualitas dan karakteristik lahan pada setiap satuan unit 

lahan di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Peta kondisi lahan 

setelah upaya perbaikan penilaian kesesuaian lahan potensial untuk tanaman kubis 

di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat disajikan pada padaTabel 28 

dan Ilustrasi 14. 

 
Ilustrasi 14. Peta Kondisi Lahan Setelah Upaya Perbaikan Tanaman Kentang  

 Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat 2025. 
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Tabel 28. Penilaian Lahan Potensial untuk Tanaman Kentang Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 2025 
Kualitas dan Karakteristik 

Lahan 

Satuan Peta Lahan 

I II III IV V VI VII VIII IX X 

Temperatur (tc)           

Temperatur rerata (C) S3 S2 S3 S3 S3 S2 S2 S2 S1 S2 

Ketersediaan air (wa)           

Curah Hujan           

Bulan ke-1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Bulan ke-2 dan ke-3 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Bulan ke-4 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Ketersediaan Oksigen (oa)           

Drainase S1 S1 S2 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

Media Perakaran (rc)           

Tekstur S1 S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 

Kedalaman tanah S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Hara tersedia (na)           

N total (%) S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

P2O5 (ppm) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

K2O (ppm) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S2 

Retensi hara (nr)           

KTK tanah (cmol) S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

pH H2O S1 S1 S1 S1 S2 S2 S2 S2 S1 S2 

C-organik (%) S1 S1 S2 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 

Bahaya erosi (eh)           

Lereng (%) S2 S2 S3 S3 S2 S3 S3 S3 S3 S3 

Kesesuaian Lahan Potensial S3 

tc1 

S2 

tc1/rc1 

/nr1 

S3 

tc1/eh1 

S3 

tc1/eh1 

S3 

tc1 

S3 

eh1 

S3 

eh1 

S3 

eh1 

S3 

eh1 

S3 

eh1 

S1 : sangat sesuai; S2 : sesuai; S3 : sesuai marjinal; N : tidak sesuai. Notasi yang dicetak tebal menunjukkan peningkatan satu kelas sedangkan 

notasi yang dicetak tebal dan miring menunjukkan peningkatan dua kelas.
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Hasil analisis kelas kesesuaian lahan potensial pada tanaman kentang yaitu 

pada Kecamatan Lembang dapat meningkatkan kelas kesesuaian lahan dengan 

upaya perbaikan terhadap faktor pembatas yang ada pada satuan unit lahan. Faktor 

pembatas temperatur memiliki keseusaian lahan aktual sesuai marjinal (S3) pada 

satuan unit lahan I, III, IV, VI, dan V karena tidak bisa dilakukan upaya perbaikan. 

Menurut Ahmad et al. (2025) faktor pembatas yang memiliki sifat permanen karena 

tidak dapat dimodifikasi secara langsung melalui pengelolaan lahan adalah 

kelembaban dan temperatur. Satuan unit lahan III, IV,VI, VII, VIII, IX, dan X 

memiliki kelas kesesuaian lahan S3 setelah dilakukan upaya perbaikan dengan 

bantuan pemerintah setempat. Peningkatan kesesuaian lahan untuk tanaman 

kentang dapat dilakukan dengan perbaikan sistem drainase tanah, pengapuran, dan 

pembuatan teras. Menurut Aninda (2022) upaya yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki faktor pembatas kemiringan lereng terhadap tanaman kentang adalah 

pembuatan guludan dan penggunaan mulsa. 

Satuan unit lahan I memiliki kelas kesesuaian lahan S3 pada faktor pembatas 

temperatur setelah dilakukan upaya perbaikan sistem drainase. Satuan unit lahan II 

memiliki kelas kesesuaian lahan S2 pada temperatur, tekstur tanah, dan KTK tanah 

setelah dilakukan upaya perbaikan pembuatan teras dan meningkatkan sistem 

drainase. Satuan unit lahan III memiliki faktor pembatas temperatur dan kemiringan 

lereng setelah dilakukan upaya perbaikan pada ketersediaan oksigen dengan 

memperbaiki sistem drainase dan pembuatan terasering untuk mengurangi laju 

erosi. Satuan unit lahan IV memiliki nilai kesesuaian lahan S3 pada faktor pembatas 

temperatur yang memiliki sifat permanen setelah dilakukan upaya perbaikan sistem 
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drainase dan pembuatan teras. Satuan unit lahan V memiliki nilai kesesuaian lahan 

S3 pada faktor pembatas temperatur setelah dilakukan perbaikan sistem 

pembuangan air atau drainase agar tanah tidak jenuh air akibat curah hujan. 

Satuan unit lahan VI memiliki kelas kesesuaian lahan potensial S3 pada faktor 

pembatas kemiringan lereng setelah dilakukan upaya perbaikan tinggi dengan 

pembuatan teras dan perbaikan sistem drainase tanah. satuan unit lahan VII 

memiliki nilai kesesuaian lahan S3 pada kemiringan lereng setelah dilakukan upaya 

perbaikan pemberian kapur dolomit untuk menambah pH, perbaikan sistem 

drainase, dan pembuatan guludan. Menurut Fatmawati et al. (2025) pemberian 

dolomit dapat meningkatkan pH tanah dan mendukung pertumbuhan vegetatif 

tanaman kentang.Satuan unit lahan VIII memiliki nilai kelas kesesuaian lahan S3 

pada kemiringan lereng setelah dilakukan upaya perbaikan sistem drainase akibat 

drainase buruk dan pembuatan terasering. Satuan unit lahan IX memiliki nilai kelas 

kesesuaian lahan S3 pada faktor pembatas kemiringan lereng setelah dilakukan 

upaya perbaikan pembuatan guludan dan perbaikan sistem drainase. Satuan unit 

lahan X memiliki kelas kesesuaian lahan S3 pada kemiringan lereng setelah 

dilakukan upaya perbaikan sistem drainase, pengapuran, dan pembuatan terasering. 

 

4.5.5.Tanaman tomat 

Kesesuaian lahan potensial tanaman tomat diperoleh berdasarkan upaya 

perbaikan faktor pembatas kualitas dan karakteristik lahan pada setiap satuan unit 

lahan di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat yang disajikan pada 

Tabel 29 dan Ilustrasi 15. 
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Tabel 29. Penilaian Lahan Potensial untuk Tanaman Tomat Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat Tahun 2025 

Kualitas dan Karakteristik 

Lahan 

Satuan Peta Lahan 

I II III IV V VI VII VIII IX X 

Temperatur (tc)           

Temperatur rerata (C) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 

Ketersediaan air (wa)           

Curah Hujan (mm/tahun) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 

Kelembaban (%) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 

Ketersediaan Oksigen (oa)           

Drainase S1 S1 S2 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

Media Perakaran (rc)           

Tekstur S1 S3 S1 S3 S3 S1 S3 S1 S3 S3 

Kedalaman tanah  S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

Hara tersedia (na)           

N total (%) S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

P2O5 (ppm) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 

K2O (ppm) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S2 

Retensi hara (nr)           

KTK tanah (cmol) S1 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S2 S1 S1 

pH H2O S2 S2 S1 S2 S2 S2 S2 S2 S1 S2 

C-organik (%) S1 S1 S2 S1 S1 S2 S1 S1 S1 S1 

Bahaya erosi (eh)           

Lereng (%) S2 S2 S3 S3 S2 S3 S3 S3 S3 S3 

Kesesuaian Lahan Potensial S2 

wa1/wa2 
/nr2/eh1 

S3 

rc1 

S3 

eh1 

S3 

rc1/eh1 

S3 

rc1 

S3 

eh1 

S3 

rc/1eh1 

S3 

eh1 

S3 

rc1/eh1 

S3 

rc1/eh1 

S1 : sangat sesuai; S2 : sesuai; S3 : sesuai marjinal; N : tidak sesuai. Notasi yang dicetak tebal menunjukkan peningkatan satu kelas sedangkan 

notasi yang dicetak tebal dan miring menunjukkan peningkatan dua kelas.
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Ilustrasi 15. Peta Kondisi Lahan Setelah Upaya Perbaikan Tanaman Tomat  

 Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat 2025. 

 

Hasil analisis kelas kesesuaian lahan potensial pada tanaman tomat yaitu pada 

Kecamatan Lembang dapat meningkatkan kelas kesesuaian lahan dengan upaya 

perbaikan terhadap faktor pembatas yang ada pada satuan unit lahan. Faktor 

pembatas tekstur tanah memiliki keseusaian lahan aktual sesuai marjinal (S3) pada 

satuan unit lahan II, IV, V, VI, IX, dan X karena tidak bisa dilakukan upaya 

perbaikan. Satuan unit lahan III, IV,VI, VII, VIII, IX, dan X memiliki kelas 

kesesuaian lahan S3 setelah dilakukan upaya perbaikan dengan pembuatan teras. 

Peningkatan kesesuaian lahan untuk tanaman tomat dapat dilakukan dengan 

penanaman tanaman penutup lahan, memperbaiki sistem drainase, pemberian 

dolomit, pengaturan pola tanam, dan pembuatan terasering pada satuan unit lahan. 

Menurut Arianto et al. (2021) kondisi lereng yang curam membatasi masuknya air 

ke dalam tanah melalui proses infiltrasi yang menyebabkan aliran permukaan 

menjadi lebih besar dan potensi erosi meningkat. Menurut Rajagukguk (2025) lahan 

yang memiliki kemiringan lereng >30% dapat dilakukan upaya perbaikan melalui 
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penanaman secara tumpang sari mengikuti arah tegak lurus kontur serta pembuatan 

teras bangku guna menekan laju erosi tanah. 

Satuan unit lahan I memiliki kelas keseuaian lahan potensial S2 pada 

ketersediaan air, pH H2O, dan kemiringan lereng setelah dilakukan upaya 

pengaturan pola tanam dan perbaikan sistem drainase. Satuan unit lahan II memiliki 

kelas kesesuaian lahan potensial S3 pada faktor pembatas tekstur tanah setelah 

dilakukan upaya perbaikan pembuatan teras dengan menanam tanaman penutup 

lahan, perbaikan sistem drainase, dan pengaturan pola tanam. Satuan unit lahan III 

memiliki kelas kesesuaian lahan potensial S3 pada faktor pembatas kemiringan 

lereng setelah dilakukan upaya perbaikan membuat saluran pembuangan air dan 

pembuatan teras untuk mengurangi erosi. Menurut Isra et al. (2025) upaya 

perbaikan drainase tomat dapat dilakukan melalui perbaikan sistem drainase dan 

penanaman tanaman penutup tanah dapat meningkatkan pergerakan air dalam 

tanah. Satuan unit lahan IV memiliki kelas kesesuaian potensial S3 pada faktor 

pembatas kemiringan lereng dan tekstur tanah setelah dilakukan upaya pembuatan 

lubang resapan air, pembuatan terasering, dan perbaikan sistem drainase. Satuan 

unit lahan V memiliki kelas kesesuaian lahan potensial S3 pada faktor pembatas 

tekstur tanah setelah dilakukan upaya perbaikan pola tanam dan peningkatan sistem 

drainase. Menurut Gea et al. (2025) perbaikan sistem drainase dapat dilakukan 

dengan membuat parit silang antarbedengan untuk mengalirkan aliran air ke saluran 

utama serta menambahkan jerami atau serabut kelapa untuk meningkatkan 

penyerapan air. 
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Satuan unit lahan VI memiliki kelas kesesuaian lahan potensial S3 pada faktor 

pembatas kemiringan lereng setelah dilakukan upaya perbaikan pembuatan guludan 

pengaplikasian dolomit, dan perbaikan sistem drainase. Satuan unit lahan VII 

memiliki nilai kesesuaian lahan potensial S3 pada faktor pembatas kemiringan 

lereng dan tekstur tanah setelah dilakukan upaya perbaikan pada retensi hara 

dengan pemberian kapur dolomit, pembuatan teras pada bahaya erosi, ketersediaan 

oksigen dengan meningkatkan saluran drainase, dan ketersediaan air dengan 

pengaturan pola tanam. Menurut Sunarsih  et al. (2018) pemberian dolomit dapat 

meningkatkan pH tanah dari kondisi masam hingga mendekati netral karena 

kandungan kalsium dan magnesium yang dapat menetralkan kemasaman tanah. 

Satuan unit lahan VIII memiliki kelas keseusaian lahan potensial S3 pada faktor 

pembatas kemiringan lereng setelah dilakukan upaya perbaikan sistem drainase dan 

pengaturan pola tanam.  

Satuan unit lahan IX memiliki kelas kesesuaian lahan potensial S3 pada faktor 

pembatas tekstur tanah dan kemiringan lereng setelah dilakukan upaya perbaikan 

dengan pembuatan teras pada lereng curam dan meningkatkan sistem drainase 

untuk ketersediaan oksigen. Satuan unit lahan X memiliki kelas kesesuaian lahan 

potensial S3 pada faktor pembatas tekstur tanah dan kemiringan lereng setelah 

dilakukan upaya perbaikan dengan pemberian kapur dolomit untuk meningkatkan 

pH agar tidak terlalu masam, pembuatan teras pada lahan dengan kemiringan lereng 

curam, perbaikan sistem drainase untuk ketersediaan oksigen, dan pengaturan pola 

tanam untuk ketersediaan air karena curah hujan yang berlebih. 
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4.6. Kesesuaian Lahan Aktual 

Tabel 30. Kesesuaian Lahan Aktual dan Faktor Pembatas Kecamatan Lembang,  

 Kabupaten Bandung Barat 2025 

Satuan 

Unit 

Lahan 

Kesesuaian Lahan Aktual 

Cabai Kubis Buncis Kentang Tomat 

I S3 wa1 S3 wa1 S3 wa1 S3 tc1 S3 wa1 

II S3 wa1 

/rc1/eh1 

S3 wa1 

/rc1/eh1 

S3 wa1 

/rc1/eh1 

S3 eh1 S3 wa1 

/rc1/eh1 

III N eh1 N eh1 N eh1 N eh1 N eh1 

IV N eh1 N eh1 N eh1 N eh1 N eh1 

V S3 wa1 

/rc1 

S3 wa1 

/rc1/nr2 

S3 wa1 

/rc1 

S3 tc1 S3 wa1 

/rc1 

VI N eh1 N eh1 N eh1 N eh1 N eh1 

VII N eh1 N eh1 N eh1 N eh1 N eh1 

VIII N eh1 N eh1 N eh1 N eh1 N eh1 

IX N eh1 N eh1 N eh1 N eh1 N eh1 

X N eh1 N eh1 N eh1 N eh1 N eh1 

S1 : sangat sesuai; S2 : cukup sesuai; S3 : sesuai marjinal; N : tidak sesuai; wa1 : curah 

hujan; tc1 : temperatur; rc1: tekstur; nr2 : pH H2O. 

 

Kesesuaian lahan aktual di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat 

untuk tanaman cabai, kubis, buncis, kentang, dan tomat diperoleh dari hasil 

pencocokkan antara karakteristik lahan dengan syarat tumbuh tanaman (Tabel 31). 

Tanaman cabai memiliki faktor pembatas ketersediaan air (wa1) pada seluruh 

satuan unit lahan di Kecamatan Lembang dengan kelas sesuai marjinal (S3). Faktor 

pembatas yang menyebabkan ketersediaan air adalah tingginya intensitas curah 

hujan pada daerah penelitian. Menurut Imtiyaz et al. (2017) curah hujan yang 

dibutuhkan untuk tanaman cabai berkisar 130 mm/bulan atau sekitar 1.500 

mm/tahun jika berlebih akan menimbulkan dampak negatif terhadap tanaman cabai. 
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Faktor pembatas kemiringan lereng (eh1) pada satuan unit lahan  III, IV, VI, VII, 

VIII, IX, dan X memiliki lereng >15% sehingga termasuk dalam kriteria 

bergelombang hingga sangat curam dan lereng tesebut tidak cocok ditanam cabai. 

Menurut Muliastuty et al. (2016) lahan yang memiliki lereng sangat curam atau 

melewati batas erosi yang dapat ditoleransi tidak cocok untuk budidaya tanaman 

cabai sehingga perlu ditanami tanaman penutup lahan untuk mengurangi erosi.  

Ketersediaan oksigen untuk komoditas tanaman cabai pada satuan unit lahan 

III, VI, dan VIII memiliki nilai kesesuaian S3 dengan faktor pembatas drainase 

akibat drainase yang terhambat. Tanah yang memiliki kriteria drainase yang 

terhambat disebabkan oleh jenis tekstur tanah dan tingginya curah hujan sehingga 

lahan menjadi jenuh air dan membuat tanah menjadi kekurangan suplai oksigen. 

Menurut Wijaya et al. (2023) genangan yang diakibatkan oleh curah hujan yang 

tinggi dapat menyebabkan ketersediaan oksigen tanah berkurang akibat jenuh air. 

Retensi hara juga menjadi faktor pembatas untuk tanaman cabai pada satuan unit 

lahan VI, VII, dan X hal ini disebabkan oleh tingkat pH H2O yang memiliki kriteria 

masam hingga sangat masam sehingga pertumbuhan menjadi tidak optimal. 

Menurut Herison et al. (2021) lahan budidaya tanaman cabai yang memiliki tingkat 

kemasaman rendah akan meningkatkan kerentanan tanaman terhadap serangan 

hama vektor maupun perkembangan penyakit. 

Komoditas tanaman kubis memiliki faktor pembatas ketersediaan air yang 

disebabkan oleh intensitas curah hujan yang tinggi pada seluruh satuan unit lahan 

dengan kelas kesesuaian sesuai marjinal (S3). Ketersediaan air pada Kecamatan 

Lembang termasuk dalam tingkat yang cukup tinggi jika dicocokkan dengan syarat 
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tumbuh tanaman kubis sehingga pertumbuhan kubis menjadi kurang optimal. 

Menurut Ridwan et al. (2025) curah hujan yang tinggi sebesar 1.810 mm/tahun 

dapat mengurangi intensitas penyinaran matahari dan kelembaban yang dibutuhkan 

tanaman kubis untuk pertumbuhan optimal sehingga dapat memicu busuk tanaman. 

Ketersediaan oksigen pada satuan unit lahan III, VI, dan VIII memiliki kelas 

kesesuaian sesuai marjinal (S3) dikarenakan tanah pada wilayah tersebut memiliki 

drainase yang buruk. Menurut Septiawan et al. (2025) rendahnya ketersediaan 

oksigen dapat menghambat respirasi akar tanaman kubis sehingga penyerapan hara 

dan aktivitas metabolisme menjadi kurang optimal meskipun pH sudah sesuai. 

Retensi hara untuk komoditas tanaman kubis pada satuan unit lahan IV,V, VI, 

VII, VIII, dan X memiliki kelas kesesuaian S3 dengan faktor pembatas pH H2O 

akibat tingkat kemasaman tanah memiliki kriteria sangat masam hingga masam. 

Tingkat kemasaman yang rendah pada satuan unit lahan tersebut dapat disebabkan 

oleh tingginya intensitas hujan yang menyebabkan pencucian kation-kation basa 

pada tanah. Menurut Jayanti et al. (2023) tanaman kubis memerlukan kondisi pH 

tanah berkisar antara 5,5 hingga 6,6 untuk pertumbuhan yang optimal. Kemiringan 

lereng pada satuan unit lahan II, IV, V, VI, VII, VIII, IX, dan X termasuk lereng 

yang tidak cocok ditanam kubis. Menurut Suharto (2023) tanaman kubis akan 

tumbuh optimal jika lahan budidaya memiliki nilai kemiringan lereng <8 %. 

Komoditas tanaman buncis memiliki faktor pembatas ketersediaan air yang 

disebabkan oleh tingginya curah hujan pada Kecamatan Lembang dengan nilai 

kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3). Kecamatan Lembang memiliki rata-rata 

curah hujan yang cukup tinggi untuk tanaman buncis yaitu sebesar 1.843 mm/tahun 
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hal ini menjadi faktor pembatas karena tidak sesuai dengan syarat tumbuh tanaman. 

Menurut Rindiani dan Murtilaksono (2019) tanaman buncis umumnya tidak 

memerlukan kondisi curah hujan yang spesifik dan dapat tumbuh baik pada daerah 

dengan curah hujan sekitar 1.500 mm/tahun. Satuan unit lahan III, VI, dan VIII 

memiliki faktor pembatas pada ketersediaan oksigen yang disebabkan oleh tanah 

memiliki drainase yang buruk dan memiliki tekstur lempung berliat hingga liat. 

Menurut Faiz dan Prinjono (2021) tanah bertekstur liat memiliki kapasitas menahan 

dan menyimpan air yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan tanah bertekstur 

debu maupun pasir sehingga mudah menurunkan ketersediaan oksigen dalam tanah. 

Bahaya erosi yang disebabkan kemiringan lereng menjadi faktor pembatas 

yang dominan bagi tanaman buncis karena pada satuan unit lahan II, III, IV, VI, 

VII, VIII, IX, dan X memiliki kesesuaian lahan S3 sampai N. Kemiringan lereng 

yang terlalu curam tidak cocok ditanam buncis karena memiliki potensi erosi yang 

tinggi. Menurut Sitepu et al. (2017) wilayah yang memiliki kriteria lereng curam 

dan intensitas hujan yang tinggi dapat meningkatkan potensi terjadinya erosi. 

Faktor pembatas tekstur tanah pada satuan unit lahan II, IV, V, VII, IX, dan X 

memiliki sifat permanen yang tidak dapat diupayakan perbaikan. Retensi hara 

dengan faktor pembatas pH H2O memiliki nilai kesesuaian lahan S3 pada satuan 

unit lahan VI, VII, dan X. Tingkat kemasaman tanah yang rendah dengan kriteria 

sangat masam hingga masam dapat menghambat pertumbuhan tanaman buncis. 

Menurut Senangka et al. (2025) kondisi pH tanah yang agak masam dapat 

menghambat ketersediaan dan penyerapan unsur hara esensial seperti N, P, K, serta 

unsur hara lainnya yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman buncis. 
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Komoditas tanaman kentang pada satuan unit lahan I, III, IV, dan V memiliki 

faktor pembatas temperatur yang disebabkan oleh temperatur rata-rata dengan kelas 

kesesuaian S3. Temperatur yang dimiliki oleh satuan unit lahan tersebut berada di 

atas  20℃ sehingga kurang cocok untuk di tanam tanaman kentang. Menurut Asnur 

(2020) tanaman kentang cocok dan dapat tumbuh optimal jika ditanam pada dataran 

tinggi sekitar 1.000 – 2.000 mdpl yang memiliki suhu harian sekitar 15 – 20℃. 

Ketersediaan oksigen dengan faktor pembatas drainase pada satuan unit lahan III, 

VI, dan VIII memiliki kriteria drainase yang terhambat. Menurut Almubarok et al. 

(2025) drainase yang terhambat menyebabkan kelebihan air dan menurunkan 

ketersediaan oksigen dalam tanah sehingga respirasi akar terganggu dan umbi 

kentang mudah membusuk. 

Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor pembatas yang mendominasi 

tanaman kentang pada satuan unit lahan II, III, IV, VI, VII, VIII, IX, dan X dengan 

nilai kesesuaian lahan S3 hingga N. Lahan yang memiliki kemiringan lereng >15 

% akan menghambat pertumbuhan tanaman kentang karena meningkatkan potensi 

erosi. Menurut Wijaya et al. (2020) kemiringan lereng >15% meningkatkan 

limpasan permukaan dan erosi sehingga unsur hara pada lapisan atas tanah mudah 

terkikis dan menurunkan hasil umbi kentang. Ketersediaan oksigen menjadi salah 

satu faktor pembatas yang disebabkan oleh rendahnya pH H2O untuk kentang pada 

satuan unit lahan VII dan X dengan kelas kesesuaian lahan sesuai marjinal (S3). 

Menurut Ardian et al. (2023) tanah yang terlalu masam dapat menghambat 

penyerapan unsur hara serta meningkatkan toksisitas aluminium sehingga 

pertumbuhan dan hasil umbi kentang menjadi kurang optimal. 
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Komoditas tanaman tomat memiliki faktor pembatas ketersediaan air pada 

seluruh satuan unit lahan yang disebabkan oleh curah hujan yang tinggi dengan nilai 

kesesuaian lahan S3. Curah hujan yang tinggi termasuk dalam kriteria yang tidak 

cocok dengan syarat tumbuh tanaman tomat karena dapat memicu genangan air dan 

kelembaban berlebih. Menurut Dwinanti dan Damanhuri (2020) curah hujan yang 

tinggi dapat meningkatkan kerontokan bunga dan menurunkan jumlah bunga yang 

berkembang menjadi buah tomat. Satuan unit lahan III, VI, dan VIII memiliki 

masalah pada ketersediaan oksigen yang disebabkan oleh drainase buruk dengan 

nilai kesesuaian lahan S3. Menurut Yansyah (2022) tanaman tomat yang 

kekurangan oksigen dalam tanah menyebabkan menurunnya jumlah daun serta 

meningkatkan potensi busuk akar sehingga dapat menekan hasil panen. 

Retensi hara komoditas tanaman tomat memiliki nilai kesesuaian lahan S3 

pada satuan unit lahan VI, VII, dan X yang disebabkan oleh faktor pembatas pH 

H2O dengan kriteria sangat masam hingga masam. Tanaman tomat tidak dapat 

tumbuh optimal pada tanah yang memiliki tingkat kemasaman tanah yang rendah. 

Menurut Prasetya et al. (2023) tanaman tomat cocok ditanam pada tanah yang 

memiliki pH 5,5 – 6 jika dibawah angka tersebut akan menghambat pertumbuhan 

tanaman dan penyerapan unsur hara makro. Kemiringan lereng pada satuan unit 

lahan II, III, IV, VI, VII, VIII, IX, dan X memiliki kelas kesesuaian lahan S3 hingga 

N. Menurut Rani et al. (2022) tanaman tomat dapat tumbuh optimal jika ditanam 

pada lahan yang memiliki kemiringan lereng <15%. 

4.7. Kelas Kesesuaian Lahan Potensial 
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Tabel 31. Kesesuaian Lahan Potensial Kecamatan Lembang, Kabupaten  

Bandung Barat 2025 

Satuan 

Unit 

Lahan 

Kesesuaian Lahan Potensial 
Tanaman 

Alternatif Cabai Kubis Buncis Kentang Tomat 

I S2-

tc/wa/nr/eh 

S2-

wa/nr/eh 

S2-wa/nr/eh S3-tc S2-

wa/nr/eh 

Cabai, 

Kubis, 

Buncis, 

Tomat 

II S3-rc S3-rc S3-rc S2-

tc/rc/nr/eh 

S3-rc 

Kentang 

III S3-eh S3-eh S3-eh S3-tc/eh S3-eh Cabai, 

Kubis, 

Buncis, 

Tomat 

IV S3-rc/eh S3-rc/eh S3-rc/eh S3-tc/eh S3-rc/eh - 

V S3-rc S3-rc S3-rc S3-tc S3-rc - 

VI S3-eh S3-eh S3-eh S3-eh S3-eh Cabai, 

Kubis, 

Buncis, 

Tomat, 

Kentang 

VII S3-rc/eh S3-rc/eh S3-rc/eh S3-eh S3-rc/eh Kentang 

VIII S3-eh S3-eh S3-eh S3-eh S3-eh Cabai, 

Kubis, 

Buncis, 

Tomat, 

Kentang 

IX S3-rc/eh S3-rc/eh S3-rc/eh S3-eh S3-rc/eh Kentang 

X S3-rc/eh S3-rc/eh S3-rc/eh S3-eh S3-rc/eh Kentang 

S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 (sesuai marjinal), N (tidak sesuai) 

 

Kelas kesesuaian lahan potensial di Kecamatan Lembang Kabupaten 

Bandung Barat (Tabel 32) diperoleh dari usaha upaya perbaikan kesesuaian lahan 

aktual Kecanatan Lembang pada setiap satuan unit lahan. Upaya perbaikan 

memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan produktivitas lahan untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman cabai, kubis, buncis, kentang, dan tomat. Peta sebaran 
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potensi pengembangan komoditas sayuran di Kecamatan Lembang, Kabupaten 

Bandung Barat disajikan pada Ilustrasi 16. 

 
Ilustrasi 16. Peta Sebaran Potensi Pengembangan Komoditas Sayuran Di  

 Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat 2025. 

 

Berdasarkan analisis hasil karakteristik lahan terhadap upaya perbaikan pada 

kesesuaian lahan potensial diperoleh hasil bahwa tanaman sayuran yang cocok 

ditanaman pada Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat yaitu cabai, 

kubis, buncis, kentang, dan tomat. Satuan unit lahan II, III, VI, dan VIII cocok jika 

ditanam cabai, kubis, buncis dan tomat, sedangkan tanaman kentang cocok ditanam 

pada satuan unit lahan II, VI, VII, VIII, IX, dan X. Tanaman yang tidak cocok 

ditanam pada satuan unit lahan tersebut disebabkan karena beberapa faktor 

pembatas yang memiliki sifat permanen seperti media perakaran (rc) dan 

temperatur (tc). Sukma et al. (2025) media perakaran terutama pada tekstur tanah 

tergolong sebagai faktor pembatas permanen yang mendukung perkembangan dan 

pertumbuhan tanaman karena memerlukan upaya perbaikan cukup tinggi. 

Temperatur yang tidak cocok di beberapa satuan unit lahan dipengaruhi oleh 

perbedaan ketinggian tempat karena Kecamatan Lembang memiliki topografi 



 

 

 

111 

perbukitan. Menurut Karamina et al. (2017) kondisi temperatur atau suhu udara 

berkaitan erat dengan ketinggian wilayah karena semakin tinggi lokasi suatu daerah 

maka temperatur akan semakin rendah. 

Tanaman cabai, kubis, buncis, dan tomat direkomendasikan menjadi tanaman 

alternatif pada satuan unit lahan II, III, VI, dan VIII karena memiliki kelas 

kesesuaian lahan S2 pada hara tersedia dan retensi hara meskipun beberapa satuan 

unit lahan perlu dilakukan upaya perbaikan pH menjadi lebih optimal. Tanaman 

kentang direkomendasikan menjadi tanaman alternatif pada satuan unit lahan II, VI, 

VII, VIII, IX, dan X karena mampu beradaptasi dengan kondisi tekstur tanah 

lempung berpasir dan memiliki kelas kesesuaian lahan S2 hingga S1 pada hara 

tersedia dan retensi hara. Faktor pembatas untuk tanaman rekomendasi alternatif 

adalah kemiringan lereng yang dapat dilakukan upaya perbaikan dengan tingkat 

pengelolaan yang tinggi dengan bekerjasama dengan pemerintah Kecamatan 

Lembang. Menurut Prandono (2025) upaya perbaikan pada lahan dengan 

kemiringan lereng yang tinggi dapat dilakukan melalui konservasi tanah, seperti 

pembuatan terasering. Retensi hara pada parameter pH H2O pada satuan unit lahan 

IV, V, VI, VII, VIII, dan IX memiliki tingkat kemasaman tanah yang kurang sesuai 

dengan beberapa syarat tumbuh tanaman alternatif sehingga perlu dilakukan upaya 

perbaikan. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan tingkat pengelolaan rendah 

yaitu melakukan penambahan dolomit untuk meningkatkan kemasaman tanah. 

Menurut Firdany et al. (2021) penambahan dolomit sebesar 2,2 ton/ha dapat 

menjadi upaya dalam meningkatkan nilai pH tanah yang terlalu masam.  
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Ketersediaan air (wa) merupakan faktor pembatas yang mendominasi pada 

seluruh satuan unit lahan di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. 

Wilayah penelitian memiliki curah hujan tinggi sehingga berbanding terbalik 

dengan syarat tumbuh tanaman sayuran karena tanah pada lahan budidaya menjadi 

jenuh air dan perlu dilakukan upaya perbaikan dengan tingkat pengelolaan sedang. 

Menurut Irsyad et al. (2019) upaya pengaturan pola tanam dapat dilakukan dengan 

menggunakan analisis neraca air yang menggambarkan hubungan antara 

ketersediaan air dengan kebutuhan air tanaman hortikultura. Faktor pembatas 

ketersediaan air bersifat permanen tetapi masih bisa diupayakan perbaikan dengan 

pengaturan pola tanam dan upaya perbaikan termasuk dalam tingkat pengelolaan 

sedang. Menurut Saida et al. (2025) upaya yang dapat dilakukan pada lahan yang 

memiliki curah hujan yang tinggi adalah dengan membuat saluran air untuk 

menghindari genangan air dan pengaturan pola tanam saat menjelang akhir musim 

hujan. 

Satuan unit lahan III, VI, dan VIII memiliki sistem drainase yang terhambat 

sehingga perlu dilakukan upaya perbaikan dengan meningkatkan kelas kesesuaian 

lahan dari S3 menjadi S2. Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sistem 

drainase yang terhambat adalah dengan penanaman tanaman penutup dan 

pengolahan lahan dengan tingkat sedang. Menurut Isra et al. (2025) upaya yang 

dapat dilakukan untuk memperbaiki drainase adalah penanaman tanaman penutup 

lahan karena dapat meningkatkan kualitas struktur tanah dan memperbesar 

kemampuan infiltrasi. Tekstur tanah juga mempengaruhi kemampuan infiltrasi 

tanah dan berpengaruh terhadap satuan unit lahan III, VI, dan VIII memiliki 



 

 

 

113 

drainase yang terhambat sehingga perlu dilakukan upaya perbaikan. Menurut  

Hidayah et al. (2022) upaya perbaikan yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 

faktor pembatas drainase adalah dengan pembuatan resapan air pada tanah yang 

memiliki kondisi jenuh atau kelebihan air pada lahan pertanian 

Tanaman cabai, kubis, buncis, dan tomat pada satuan unit lahan II, IV, V, VII, 

IX, dan X memiliki faktor pembatas media perakaran. Faktor pembatas yang ada di 

satuan unit lahan tersebut disebabkan oleh tekstur tanah karena pada wilayah 

tersebut memiliki tekstur tanah lempung berpasir dengan kriteria agak kasar serta 

bersifat permanen. Menurut Tentua et al. (2017) faktor pembatas permanen 

merupakan kendala yang tidak dapat diatasi melalui tindakan perbaikan atau 

perbaikannya memerlukan biaya yang tidak sebanding dengan manfaat yang 

diperoleh. Tanaman kentang pada satuan unit lahan I, II, IV, dan V memiliki faktor 

pembatas temperatur karena pada wilayah uji memiliki temperatur lebih tinggi dari 

20°C. Temperatur merupakan yang tidak sesuai dengan syarat tumbuh tanaman 

kentang akan menghambat perkembangan dan pertumbuhan tanaman serta faktor 

pembatas ini bersifat permanen. Menurut Silaban et al. (2016) faktor pembatas 

temperatur tidak dapat diperbaiki karena merupakan karakteristik alami wilayah 

yang sulit diubah melalui tindakan pengelolaan lahan. 

Satuan unit lahan II, III, VI, VII VIII, IX, dan X memiliki dengan faktor 

pembatas kemiringan lereng yang curam sehingga perlu diupayakan perbaikan agar 

lahan dapat mendukung pertumbuhan tanaman sayuran. Upaya perbaikan dapat 

dilakukan dengan meningkatkan satu tingkat kelas kesesuaian lahan yang tadinya 

N menjadi S3, hal ini termasuk dalam tingkat pengelolaan yang cukup tinggi. 
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Menurut Robbo et al. (2025) upaya perbaikan pada kemiringan lereng dapat 

dilakukan dengan pembuatan terasering, sedangkan bahaya erosi dapat dikurangi 

melalui penanaman sejajar kontur dan tanaman penutup tanah. Faktor pembatas 

kemiringan lereng yang memliki kemiringan >15% dapat diupayakan perbaikan 

dengan tingkat pengelolaan tinggi sehingga perlu dibantu pemerintah Kecamatan 

Lembang. Menurut Hidayah et al. (2022) upaya pembuatan teras bangku yang 

dilakukan melintang lereng hingga membentuk anak tangga dapat menurunkan 

tingkat kemiringan lahan. 

Satuan unit lahan II, VI, dan VIII memiliki sistem drainase yang buruk untuk 

seluruh tanaman alternatif serta termasuk dalam tingkat pengelolaan sedang, hal ini 

terjadi karena tanah memiliki fraksi halus yang dominan dan memiliki curah hujan 

yang tinggi sehingga air masih tersimpan dalam tanah serta mengalami kondisi 

jenuh air. Menurut Hidayah et al. (2022) upaya untuk mengurangi kelebihan air di 

lahan pertanian akibat curah hujan yang tinggi adalah dengan membuat lubang 

resapan air dan memperbaiki sistem drainase. Tekstur tanah pada satuan unit lahan 

tersebut didominasi dengan tekstur liat sehingga upaya yang dapat dilakukan 

termasuk dalam tingkat sedang yaitu dengan pembuatan saluran drainase dan 

penambahan bahan organik. Menurut Widia dan Gunadnya (2022) upaya yang 

dapat dilakukan untuk tanah yang memiliki tekstur liat adalah dengan penambahan 

bahan organik 

Tingkat pengelolaan faktor pembatas pada wilayah uji terbagi menjadi tiga 

yaitu tingkat rendah yang dapat dilakukan oleh petani dengan biaya relatif murah, 

kemudian tingkat sedang yang dapat dilakukan dengan teknik pengelolaan sedang 
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dan membutuhkan biaya atau modal, dan tingkat tinggi yang harus bekerja sama 

dengan pemerintah setempat serta perusahaan yang bergerak pada bidang terkait 

karena memerlukan biaya yang cukup tinggi. Faktor pembatas yang termasuk 

dalam tingkat pengelolaan yang rendah adalah retensi hara yang disebabkan oleh 

pH H2O dan sebaiknya diutanakan untuk diperbaiki terutama pada satuan unit lahan 

IV, V, VII, VIII, dan X dengan tujuan peningkatan pH hingga 6,5 (Lampiran 5). 

Menurut Firdany et al. (2021) pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 5 t/ha 

dan pengapuran dengann dolomit sebesar 2,2 t/ha dapat meningkatkan nilai pH 

tanah sebesar 2,76%. Faktor pembatas ketersediaan air yang disebabkan oleh 

tingginya curah hujan merupakan salah satu faktor pembatas yang mendominasi di 

wilayah penelitian dan perlu dilakukan upaya perbaikan dengan tingkat sedang. 

Menurut Servina (2019) upaya yang dapat dilakukan untuk faktor pembatas curah 

hujan adalah penyesuaian jadwal tanam, pemilihan varietas tanaman yang memiliki 

toleransi terhadap cekaman lingkungan, dan pembuatan saluran irigasi. 

Faktor pembatas kemiringan lereng merupakan salah satu faktor yang dapat 

diperbaiki dengan tingkat pengelolaan yang tinggi. Tingkat pengelolaan dalam 

upaya perbaikan untuk faktor pembatas kemiringan lereng dapat dilakukan dengan 

beberapa cara yang disesuaikan dengan tingkat kemiringan lereng pada wilayah uji. 

Menurut Astuti et al. (2017) lahan yang memiliki kemiringan lereng cukup tinggi 

maka aliran permukaan semakin tinggi karena laju infiltrasi tanah akibat air hujan 

relatif kecil. Upaya perbaikan kemiringan lereng yang memiliki nilai >15% dapat 

dilakukan dengan pembuatan terasering dan memanam tanaman penutup lahan. 

Menurut Wijayanto et al. (2021) upaya penanaman tanaman penutup lahan seperti 
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rumput dan tanaman menjalar yang ditanam pada teras dapat mengurangi aliran 

permukaan tanah serta mengurangi potensi terjadinya erosi. 

Pengelolaan lahan untuk pengembangan komoditas pada suatu lahan 

berdasarkan pada hasil evaluasi kesesuaian lahan. Tujuan dari pengembangan lahan 

pada suatu daerah adalah untk meningkatkan ekonomi masyarakat yang berdomisili 

di wilayah penelitian. Menurut Ahmad et al. (2025) evaluasi kesesuaian lahan 

bertujuan untuk menentukan kelayakan pengembangan komoditas berdasarkan 

evaluasi kondisi fisik lahan dan aspek ekonomi sebagai dasar dalam menilai potensi 

keuntungan. Berdasarkan hasil analisis evaluasi kesesuaian lahan yang telah 

dilakukan pada Satuan unit lahan II, III, VI, dan VIII cocok jika ditanam cabai, 

kubis, buncis dan tomat, sedangkan tanaman kentang cocok ditanam pada satuan 

unit lahan II, VI, VII, VIII, IX, dan X. Satuan unit lahan IV dan V tidak cocok 

ditanam tanaman alternatif karena kriteria tekstur tanah lempung berpasir dan 

temperatur yang tidak sesuai. Alternatif yang dapat dilakukan untuk satuan unit 

lahan IV dan V adalah dengan melakukan penanaman tanaman lain. Penanaman 

tanaman lain pada satuan unit lahan tersebut perlu memperhatikan kondisi fisik 

lingkungan dan syarat tumbuh tanaman yang akan ditanam sehingga dapat 

memberikan hasil yang optimal.  

 

4.8. Rekomendasi Perbaikan Retensi Hara 

Perbaikan retensi hara pada beberapa satuan unit lahan di Kecamatan 

Lembang Kabupaten Bandung Barat adalah dengan memberikan kapur dolomit 

yang disesuaikan pada syarat tumbuh masing-masing tanaman alternatif. Data 
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rekomendasi perbaikan retensi hara setiap satuan unit lahan di Kecamatan 

Lembang, Kabupaten Bandung Barat disajikan pada Tabel 32. 

Tabel 32. Data Rekomendasi Perbaikan Retensi Hara Untuk Kecamatan  

  Lembang Kabupaten, Bandung Barat 

Satuan 

Unit Lahan 
pH Aktual 

Kebutuhan 

pH 

Rekomendasi Kebutuhan 

Dolomit (ton) 

Prioritas 

Pengelolaan 

IV 5,7 6,5 863,09 Rendah 

V 5,5 6,5 1.964,77 Sedang 

VI 5,3 6,5 1.164,46 Sedang 

VII 5,1 6,5 596,90 Sedang 

VIII 5,5 6,5 187,87 Rendah 

X 4,4 6,5 2.155,36 Tinggi 

 

Dosis rekomendasi perbaikan retensi hara untuk Kecamatan Lembang 

Kabupaten Bandung Barat (Tabel 32) diperoleh dari rekaputilasi kebutuhan dolomit 

untuk setiap satuan unit lahan. Satuan unit lahan IV, V, VI, VII, VIII, dan X 

membutuhkan dosis rekomendasi pemberian kapur dolomit karena pH aktual masih 

kurang sesuai dengan syarat tumbuh terutama pada satuan unit lahan X yang 

memiliki kriteria sangat masam. Dosis rekomendasi pada Tabel 32 memiliki nilai 

yang bervariasi sekitar 187,87 – 2.155,36 ton. Hal ini disebabkan oleh adanya 

perbedaan antara selisih antara pH aktual dengan kebutuhan pH serta luasan satuan 

unit lahan. Menurut Novriani et al. (2025) tingkat kemasaman tanah atau pH H₂O 

dapat diupayakan dengan perbaikan pengaplikasian kapur pertanian untuk 

menetralkan keasaman tanah dan meningkatkan aktivitas mikroba dalam tanah. 

Dosis rekomendasi kapur dolomit pada penelitian ini adalah sebesar 2,2 ton/ha 

karena dapat meningkatkan pH tanah. Menurut Firdany et al. (2021) penambahan 

dolomit sebesar 2,2 ton/ha dapat menjadi upaya dalam meningkatkan nilai pH tanah 

yang terlalu masam. 
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Berdasarkan Lampiran 5 satuan unit lahan IV untuk tanaman kubis perlu 

dilakukan upaya perbaikan dengan penambahan kapur dolomit sebesar 0,8 ton/ha 

dengan dosis rekomendasi sebesar 863,09 ton. Satuan unit lahan V untuk tanaman 

kubis perlu dilakukan perbaikan dengan penambahan dolomit sebesar 1 ton/ha 

dengan dosis rekomendasi sebesar 1.964,77 ton. Satuan unit lahan VI memiliki pH 

yang kurang sesuai dengan tanaman cabai, kubis, buncis, dan tomat sehingga 

penambahan dolomit sebesar 1,2 ton/ha dengan dosis rekomendasi sebesar 1.164,46 

ton. Satuan unit lahan VII memiliki pH sebesar 5,1 sehingga perlu ditingkatkan 

menjadi 6,5 agar optimal dengan upaya perbaikan penambahan dolomit sebesar 1,4 

ton/ha dengan dosis rekomendasi sebesar 569,90 ton. Satuan unit lahan VIII 

memiliki nilai pH 5,5 yang kurang sesuai untuk tanaman kubis sehingga 

penambahan dolomit sebesar 1 ton/ha dengan dosis rekomendasi sebesar 187,87 

ton. Satuan unit lahan X memiliki kriteria pH 4,4 yang sangat masam sehingga tidak 

sesuai dengan tanaman alternatif maka perlu dilakukan upaya perbaikan dengan 

pemberian dolomit sebesar 2,1 ton/ha dan dosis rekomendasi sebesar 2.155,36 ton. 

Menurut Ainurrahman et al. (2024) upaya yang dapat dilakukan untuk faktor 

pembatas pH H2O adalah pemberian kapur karena mengandung kation basa seperti 

Ca dan Mg yang dapat meningkatkan pH tanah. 

Prioritas pengelolaan lahan memiliki nilai kriteria yang berbeda mulai dari 

rendah hingga tinggi untuk melihat tingkat urgensi dalam melakukan upaya 

perbaikan retensi hara pada Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. 

Penentuan tingkat prioritas pengelolaan ditentukan dari besarnya kebutuhan 

dolomit yang dihitung dari selisih pH aktual terhadap kebutuhan pH dan luas 
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wilayah uji. Satuan unit lahan IV dan VIII tergolong dalam kriteria prioritas 

pengelolaan yang rendah karena memiliki selisih nilai pH aktual dan kebutuhan pH 

yang relatif kecil. Satuan unit lahan V, VI, dan VII termasuk dalam kriteria prioritas 

pengelolaan sedang karena memiliki selisih yang cukup tinggi jika dibandingkan 

dengan satuan unit lahan IV dan VIII serta ketiga satuan unit lahan tersebut 

memiliki luasan yang lebih besar. Satuan unit lahan X memiliki kriteria prioritas 

pengelolaan tinggi karena pada satuan unit lahan tersebut memiliki pH yang sangat 

masam dan luas wilayah uji yang besar. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil peneilitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

komoditas tanaman cabai, kubis, buncis, kentang, dan tomat beberapa cocok jika 

ditanam pada tanah Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Satuan unit 

lahan III, IV, dan V tidak cocok jika ditanam kentang karena suhu yang tidak sesuai 

sedangkan satuan unit lahan II, IV, V, VII, IX, dan X kurang cocok jika ditanam 

cabai, kubis, buncis dan tomat karena kriteria tekstur tanah lempung berpasir. 

Faktor pembatas retensi hara berupa nilai pH H2O rendah dapat diperbaiki dengan 

penambahan dolomit. Faktor pembatas ketersediaan air dapat dilakukan upaya 

perbaikan dengan pembuatan lubang resapan. Faktor pembatas ketersediaan 

oksigen dapat dilakukan upaya perbaikan dengan pembuatan atau perbaikan sistem 

drainase. Faktor pembatas kemiringan lereng dapat dilakukan upaya perbaikan 

dengan pembuatan teras dan penanaman tanaman penutup lahan. 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah ada beberapa satuan unit 

lahan yang perlu dilakukan upaya perbaikan untuk meningkatkan produktivitas 

komoditas tanaman sayuran di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. 

Satuan unit lahan IV dan V sebaiknya dilakukan penanaman komoditas lain dengan 
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memperhatikan karakteristik lahan dan syarat tumbuh tanaman lain yang akan 

ditanam.  
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